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MOTTO

Jadikanlah sabar dan Sholat sebagai Penolongmu.
(QS 2: 153)

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka

apabila kamu telah selesal dari suatu urusan, kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh urusan yang lain.

(QS 94 : 6-7)
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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya komunikasi antara pengurus dengan anggota
organisasi akan berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan
prograimn. ]

Pada penyusunan skripsi ini, penulis menetapkan pengaruh
komunikas: vertikal terhadap efektifitas pelaksanaan program
Pemberdayvaan Daerah dalam Mengatasi Dampak Krisis Ekonomi
(selanjutnyva disingkat PDMDKE) di Kelurahan Sumbersari,
Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. Pembahasan
terhadap  komunikasi menggunakan  konsep  komunikasi
berdasarkan pola alir yaitu komunikasi vertikal.

Hal in1 setidaknva terdapat tiga aspek yvang melatarbelakangi
ditetapkannya judul tersebut. Pertama, bahwa permasalahan
tersebut penting untuk diteliti. Kedua, bahwa permasalahan
tersebut menarik minat penulis untuk meneliti dan membahasnya
dalam karya ilmiah ini. Ketiga bahwa cukup tersedia bahan-bahan
seperti hiteratur, data empiris, baik berupa data primer maupun
data sekunder vang diperlukan untuk pembahasan permasalahan
tersebut.

Permasalahan tersebut penting untuk diteliti berdasar pada
beberapa pandangan tentang fungsi komunikasi seperti vang
dikemukakan Stephen P. Robbins (1996:5] Komunikasi
menjalankan empat fungsi utama didalam suatu kelompok atau
orgamisas! . kendali (kontrol/peangawasan), motivasi, ungkapan
emosional, memberikan informasi untuk pengambilan

keputusan.Komunikasi mengendalikan perilaku anggota dalam
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b3

beberapa cara. Komunikasi membantu pengembangan motivasi
dengan menjelaskan kepada para anggota apa vang harus
dikerjakan, bagaimana bekerja baik, dan apa vang dapal
dikerjakan untuk memperbaiki kinerja jika itu dibawah standar.
Komunikasi yang terjadi dalam kelompok merupakan mekanisme
fundamental dengan mana anggota-anggota menunjukkan
kekecewaan dan rasa puas mereka. Oleh karena itu komunikasi
mengungkapkan emosional dari perasaan dan pemenuhan
kebutuhan sosial. Komunikasi memberikan informasi vyang
diperlukan individu dan kelompok untuk mengambil keputusan
dengan meneruskan data guna mengenali dan menilai pilihan-
pilihan alternatif.

Pendapat T. Hani Handoko (1984:273) : Manajemen sering
mempunval masalah tidak efektifnya komunikasi. Komunikasi
vang efektil adalah penting bagi para atasan untuk dua alasan:
Pertama komunikasi adalah proses melalui mana fungsi-fungsi
manajemen perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan
pengawasan dapat dicapai. Kedua komunikasi adalah kegiatan
untuk mana para atasan mencurahkan sebagian waktu mereka.

Komunikasi dalam pelaksanaan manajemen merupakan
aspek penting untuk mencapai tujuan vyang ditentukan
sebelumnya. Dalam rangka menjawab pertanyvaan tersebut
bagaimana komunikasi dapat efektif sehingga tujuan organisasi
tercapal dengan memperhatikan konsep yang mendasar yaitu
konsep pola alir komunikasi yang penting untuk diteliti,

Mengapa permasalahan tersebut menarik minat penulis
untuk meneliti berdasarkan pendapat Onong U. Effendi (1988:36) :
kepermimpinan vang efektif berarti komunikasi vang efektif, ini
berarti pula bahwa sesorang yang ingin menjadi pimpinan harus

belajar utuk bisa berkomunikasi efektif. Dan seseorang vang kini

o
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sedang berada dalam tampuk kepemimpinan dan ingin
meningkatkan efektifitasnya harus meningkatkan kemampuannya
dalam komunikasi.

Selanjutnya Banard (dalam Hani Handoko,1997:49)
memandang organisasi sebagal sistem kegiatan vang diarahkan
pada tujuan. Fungsi-fungsi utama manajemen adalah perumusan
tujuan dan pengadaan sumber daya -sumber daya vang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan. la menekankan pentingnya
peralatan komunikasi untuk pencapaian tujuan kelompok. Peran
utama manajer adalah memperlancar komunikasi dan mendorong
bawahan untuk berusaha lebih keras.

Lebih lanjut Banard (dalam Steers:1980:174) menyatakan
bahwa: Dalam teori organisasi vang lengkap komunikasi
menduduki tempat sentral karena struktur, luasnya dan lingkup
organisasi  hampir sepenuhnya ditentukan oleh teknik
komunikasinya.

Mengingat pentingnya komunikasi dalam organisasi maka
mutlak diperlukan dalam setiap organisasi, tidak terkecuali
organisasi PDMDKE.

Selanjutnya  dalam kegiatan komunikasi ini pimpinan
memberikan petunjuk. saran, pengarahan, bimbingan, kepada
masyarakat atau dapat dikatakan bahwa yang dilakukan bersifat
komunikasi kebawah. Komunikasi kebawah dilakukan dengan
pembentahuan dari pimpinan ke bawah seperti vang
dikemukakan S. Yuwono (1985:250 ):

Komunikasi diberikan oleh pimpinan kepada bawahan

dengan maksud untuk memberikan pengertian kepada

mereka mengenai apa yang mereka kerjakan sebagai anggota

organisasi. Pemberian pengertian ini dapat dijabarkan
melalui pemberian pujian dan penghargaan,
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Mengapa program PDMDKE penting untuk diteliti? Ada
beberapa alasan yaitu: Pertama sesuai Pedoman Umum Petunjuk
dan Pelaksanaan Program PDMDEKE (1999) yang menyebutkan
bahwa untuk menaggulangi dampak krisis ekonomi pemerintah
mengambil kebijaksanaan dan langkah-langkah dalam bentuk
program PDMDKE vang bertujuan untuk: a] meningkatkan
kemampuan daya beli masyarakat miskin dipedesaan dan
perkotaan, melaului penciptaan lapangan kerja dan kesempatan
berusaha, b} menggerakkan kembali ekonomi rakyat dengan
membangun sarana dan prasarana sosial yang mendukung sistemn
produkst dan distribusi barang dan jasa vang diusahakan oleh
rakyat dan dibutuhkan oleh masyarakat, ¢) meningkatkan fungsi
sarana dan prasarana sosial ekonomi rakyat serta memlihara
kelestarian fungsi lingkungan hidup.

Sasaran penerima bantuan adalah penduduk miskin baik
diperkotaan maupun dipedesaan vaitu penduduk yang kehilangan
pekerjaan dan sumber penghasilan bagi pemenuhan kebutuhan
hidup sehari-hari dan khususnya untuk pengadaan pangan,
pembiayaan untuk pendidikan dan kesehatan serta kebutuhan
sosial ekonomi lainnyva,

Sasaran penduduk miskin tersebut dijangkau melalui
kegiatan vang diorganisir oleh LKMD/LKMEK, Kegiatan vyang
dilakukan untuk memperoleh pembiayaan dari program FDMDKE
hanya kegiatan yang dapat menjangkau dan mengikut sertakan
sebanyak mungkin penduduk miskin didaerah.

Selanjutnya penulis menyertakan data masyarakat serta
kegiatan yang dilaksanakan oleh kelompok masyarakat penerima
manfaat langsung pada periode tahun anggaran 1998/1999

sebagai berikut:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-

bl Lev  06E 691 T DEOR T gepanp
J N ueLpeinay/
@ BT 21 ol jadiey vep vejequiap degay (9 o BlaysUIEH I
01 Q1 £e o Z-AunIon Uep Jese g so] 99 g/11 omdodny p BINERhG
z e ol c Iy UBIN[ES UREPNAUY]  +4 PO dusew [f Surioy "o |
g 8T g1 9 offim so1 St 61/d dulsep wnag  Sueldy ‘D
7 ¥1 ! 2 pisey reded og¢ dusaniey| | AUBRIDY §
¥l £l MOW/duBD UBI0O0IEU  +¢ V €T BIeuiLesy i duUessy
Ll 01 ; UEEf UBNIEQId 7 X uBjrewmey e 10r] gl
BT g 01 pifsep fuuemy g o¢ /11 seluelg I 1077 “E1,
6 81 b Nilag HIUn e T+/11A Baep Rt B &
0z L1 ¢ duen urioaBuy] T op/] UBILBLLEY | I0r]
07, BT o UBIBQUI[ SBPUOT S c1 /1A Bmep I NP “£L1
07 CL e UB[E[* UBI000FU3] T 6| Blalewng e NPy eI
91 b1 ' 1A dueg degay  z¢ LL/TIA BISBTmS e TP el
Q1 Q Q duwen uslosssuagd ++ BISJELING T [MPTY "8
g7, 07 0 UR[E UBIONIFUI| 0O AX 8D mIgjRpUIng [MPIY'E
D1 B £T Iy uUBINBg ©F 2 MLIDUWIaE 1 TITHETY
91 L1 +1 Edung sijdue], 7p [niuag 85 SIS TEA Y
o Bt c nlued oy uByeUadg  Cf 81 /11X nIowag | LSRR A
Z1 6 I uRje ueseraduog 7o yedua Bueiey ‘s LIy
e L1 e SURD uBsRINETd] 7O /1] ueued g e e
C Q 2 pilsep spureroy  of g1 J-nieg 'n IB(RID
3 G Q o oM dumindog ustmBuBquiag 97 Ly 80 elewiey e JBqeiy
o I 77 o yedmes yeg uep yeany  op c/ /11 einpew i Jegel
07 c7 $ ueleqey uep yedejog ueep 6+ g1 pneWNnG ‘I Ieqgel
BUBIES
=N " UEp BUBIBSEI] UBUNSURQWI] (NVILV
e : vm_w._mz xmum_._h a2 wﬁﬁ__wmﬂ_w& LIENRIRDY BB NH“WM__HW SEIUIHO ] |BILE]Y SBLWMO] ¥
puesyead /fSunsdue UBIHTHIY TENBRIBASE jodiuoay]

JERTUEY BLULIOUD PR RIBASEY

T 6661/866[ UBIESDUY
LIESISGUING UBLRINEY 1P MON(d weifold Bunssie] leejuepy emilous 1eseieisey uep uziemEay * jeyrieisep sodu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

01

= Al

o7

0g

S2docoune

01

NS oon

ureEy

- TS8M sMeld
LS Fueduag

T neing

 666T UL

Bl MESISQUING UBYRINIY Iopunyad

urelur] vedung
meling usdang
urefuld uedung
el uedung
meluL] vedung
weluty vedung
weful] vedung

JipIog wemniuap

INAES viepipng

[>T UEp Nieg ‘g
18D Ungeg ‘Furmgy

ARy mieg
HUBIND) UBN]
weltiL] uedung
et g uedung

sndniay uep mieg g

presserad fBunsdoeg

BN Brrgy

JNABE B

el uedung
H:hm.,ﬁ ouey] g
wellng uedung
el ued une
Wl nedung
el urdmg
urelin, :m%ﬂmw
melurg uedmg
WENIL tnd Ewr
wieliny :_&r:wm

__T,:u_ﬂd.}.m

ABD pngp g

807
01
01
91
¥e
0T
CF
+
Tl
9z,
e
I
L
0%
58
ot
6
Z1
91
0L
e
LT
01
11
Z1
0z
¢

BlofgUE
e

BIOUBUNELH [
I

6€/11 0108 'g

LT/1IA B1g1BWNG

BIDEWNG

81 BIXEIING
X umjueuniey
1 /A seiuelgg
6/1IA Bnep

PO dugsep
61/ dujsepy

273 Hoig digsep

6/111A Bydueyg

11 /Al Blayemyey

81 'ON nery

w
i
r
r
w
i

I
&
i
1r
w
i

dusamiey 1
0L ElBWURY |

12-0 ual]

I

81/1 eandofay 1p

gD usff

i

NNAS Npqy =Y |1

L "ON | BlBRTILIRY TP

b1 Bl g 80 piewLIey
1T BIPR I

I eEmpew 1
BIBIING |
£2/1 Bunypag iy

&
M TSEIX

TR "l
mpry ¢,
I

W EL

JUTHL
BB
durIy 'O/
SUBIIN'D
AHAWCT
sueIay ‘0
dueiay 0
duB1ay ‘0O
SUBIIY &
LEIL) TS

UBMBL" [ OBy B

vizigeleg
TIIHIY

UL BT
BARD Bl
BLIBL] ¥
JRGEIY/
e,

HAE|
dueran o/

BLES] Hmm::&.wEs::mﬂ.._z__,..ﬁ,h_..ﬁﬁi. .

SBIINO] JBILETY

SRTINO,] B


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kedua, dari tujuan dan sasaran vang ditetapkan maka
program im harus efektif dalam pelaksanaannya. Kajian efektifitas
pelaksanaana program untuk melihat hasil akhir dari pelaksanaan
operasionalnya. Menurut I Nyoman Bharata (1985:43) program
diartikan sebagai berikur:

Program adalah suatu proses kegiatan vang dinamis dalam

rangka perencanaan vang menjabarkan rencana didalam

program kerja serta menghubungkan kebijaksanaan dengan
pelaksanaan operasionalnya.

Suatu pelaksanaan program dikatakan efektif, apabila
program tersebut dapat dijalankan dengan sebaik-baiknva, serta
dapat berhasil &el}égaimana vang telah ditetapkan sebelumnya.
Jadi efektif merupakan akibat yang dikehendaki. Dalam hal ini H.
Emerson  seperti yang dikutip oleh Soewarno (1982:16)

mengemukakan pendapat sebagai berikut:

Efektifitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya
program yang telah ditetapkan sebelumnya. Tercapainva
tujuan itu efektif sebab mempunyai efek atau pengaruh

besar terhadap tujuan yang dikehendaki.

Jadi efektivilas sangat penting sebagai alat untuk mengukur
kegiatan manajerial guna mencapai tyjuan vang di tetapkan.
Sehubungan dengan definisi diatas di Kelurahan Sumbersari,
Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. Selanjutnya untuk
mengetahul apakah pelaksanaan program efektif atau tidak maka
hasilnya diukur sesuai dengan rencana vang telah ditetapkan
sebelumnya.

Hal ini nampak pada tabel 2 tentang realisasi program

sebagai berikut:
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Tabel

No

th L Ldbae

S,

31,
D2,
o

a4,
o

A,

2: Daftar Target

dan

Realisasi

Program

Sumbersari Tahun Anggaran 1998/1999

Tempat
Kegiatan

3

W 1/ Krabar
FW I/ Rkrabar
RW I/ Kratim
RWI 1/ Kratim
Jl Argopuro
18

W 1) G
RW 1/TE. Lor
13 11/ THE Lor
RW 1/TBK
RW 111/ TRK
RW IV/TBK
W I/ TBK
W 1/TH. Lor

RW V1/TI3. Lor

W WIS T3
Lor

RW 1/ Kratim
REW N/ Kratiin

EW W1/ Kralim

W VI GR

EW IV /Krabar

RW 1/GK

RW I/GK
W L rahan

RW V/TB. Lor

kelurahan
Kelurahan
BEW 1L/ GRK

BW V/TI. Lor

RW I/ Krabar

JL Argoapuro
W Vi/GK
RW VI/TBK
Kelurahan

II.

PDMDEKE Kelurahan

oumpan Pinjam
Budi Dava Jamur
Budi Dava lkan

39.000.000,-

L.OO0. 000, -
1.635.000,-

29.170.500, -
25,000,-
1.200.000,-

Jenis Kegiatan Volume Volume %
rencana realisasi
Prasarana dan
sarana
Jalan Setapak 1,2 m 1m 53,39
Rabat Beton 1,2 m 1 m3 53,39
Pengerasan gang 117 ma 117 m3 1004
Fengerasan jalan 45 m3 30 m3 00,7
Rehab Gorong-2 10 m g m 500
Pengecoran gang 113 m2 50 m2 704
Pengecoran gang 72 m2 45 m?2 62,5%
Urug Sertu 2 ril 15 rit Ty
Pengecoran Jalan T3 m2 45 m2 60%
Rehab Gang 40 m2 30 M2 759
Pengecoran Jalan 60 m2 50 m2 83.3%
Pengecoran (ang 150 m2 100 m?2 66,79
Pengecoran Gang 60 m2 50 m2 83,3%
Kampung
Perbaikan Jalan 120 m?2 B0 m?2 66,7 Y
Pemasangan Pipa 20 Unit 15 Unit 75 %
Dirainase
Penahan Air Banjir 200 m 150 m Ty
Pemasangan Pos 2 m3 B m3 Toy
Tangkis
Pembuatan Saluran 20 m 15 m 75%
Adr
Pelebaran Jalan 30 m 20 m 66, 7
Pembuatan | Buah 1 Buah 1002
septitank
Pembuatan Kamar | Buah 1 Buah 1O
Mandi
M C K 6 Buah 3 Buah 204
Kubah Musholla I Buah 1 Buah 100%
Keramik Masijid 25 Kotak 12,5 Kotak S0
Karpet Pengajian 2X 12m 2X-12m 100%
karpet musholla 22X Bm 2 XEm 1009
Pagar Masjid 200 m3 10 m3 50%
Keramik Masjid 25 Kotak 12,5 Kotak 50%
FPembuatan Bak 3 Buah 3 Buah 100%
sampah
Los Pasar 4X 10m 2X 10m 50%
Los Wlijo 2X20m 2x15m 75%
Pondasi jembatan 60 m2 60 m2 100¢
Perbaikan jembatan 2XE8m 2X6m T
JUMLAH 712
Modal Usaha
Produktif

74,8%,
62,
73
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Berdasarkan data-data tersebut nampak bahwa efektifitas
pelaksanaan program PDMDKE menunjukkan tingkat efektifitas
rata-rala sebesar 72,35% dari kegiatan vang telah dilaksanalkan
oleh masyarakat. Dari data tersebut nampak kegiatan sarana
prasarana lebih rendah dibanding kegiatan ekonomi. Namun
kedua hampir mencapai tingkat vang tinggi. Hal tersebut
memmbulkan keinginan penulis untuk meneliti sebab-sebab yang
menimbulkan tingginya efektifitas program tersebut. Secara
spesilik vang ingin penulis ketahui apakah gejala-gejala itu
dipengaruhi oleh komunikasi atau ada faktor-faktor lain yvang lebih
mempengaruhi tingkat efektifitas program. Oleh karena itu dalam
penulisan ini penulis mencantumkan tabel aktifitas komunikasi
vang dilakukan antara Tim Pelaksana Kegiatan dengan Kelompok
masvarakat pelaksana program.

Dari  setiap pertemuan tersebut, terdapat kegiatan
komunikasi baik bersifat komunikasi kebawah maupun keatas.
Dalam setiap pertemuan penvampaian informasi dilakukan, selain
itu juga dipaparkan masalah yang terjadi di setiap kelompok
melalui wakil kelompok vang hadir. Kegiatan komunikasi tersebut

dapat dilihat dari tabel 3 berikut ini:
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Tabel 3: Frekuensi Pertemuan formal antara Tim Pelaksana Kegiatan

Kelurahan dengan

PDMDKE di Kelurahan Sumbersari Tahun Anggaran 1998/1999

_No  Acara
1. Sosialisasi
program

2.  Pertemuan
Kelompok
(Rutin
Mingguanj

2, Pertemuan
rutin
Bulanan

3. Pertemuan
Pengururu
5 dan
Ketua
Kelompok

4.  Ewvaluasi
Program

- Jum!:cmﬁ‘

Sumber: Data primer Kelurahan Sumbersari diolah tahun 2000

__'Tcm_ pat

Kelompok Masvarakat Pelaksana Program

Materi Pokok

Rencana Realisasi

Balai
kelurahan

Masing-
masing RW
(Pokmasj

Balai
Kelurahan

Rumah
Bapak Bpk
Sugeng Y
{Bendahar
a

PDMDKE)
Balai
kelurahan

rata):

Pembentukan Tim
Pelaksana
Kegiatan
Penyusunan
Rencana Kerja
Menvusun
rencana
menentukan
kesepakatan
perguliran
bagi
kegiatan
pengembangan
usaha, menyvusun
rencana
pengembalian
pinjaman
kesepakatan
kelompok
Penentuan
mekanisme
perguliran
PDMDKE
Laporan
perkembangan
tiap kelompok

dan

kerja,

dan
hasil

artas

dan
dana

Laporan
Perkembangan
dan kesulilan
anggola

dilapangan

1X

48 X

G

12X

4x

1X

36 X

4x

12X

3X

10(

7

10C

i

{100+75+33+100+75) : 5= 76.6
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Dari tabel dapat dilihat keikut sertaan anggota dalam proses
komunikasi juga dapat dikatakan rata-rata tinggl wyaitu 77%,
Pertemuan yang paling jarang dilakukan adalah pertemuan rutin

bulanan.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam mengadakan penelitian ilmiah, perumusan masalah
sudah menjadi keharusan dan sangat penting karena dapat
memberikan gambaran secara tegas dan jelas akan permasalahan
penelitian sesuai dengan variabel-variabel yang ditampilkan, selain
itu perumusan masalah dalam penelitian dapat memberikan hasil
yang mempunyai arti ilmiah.

Pada dasarnya penelitian dilakukan guna mendapatkan data
yvang dapat digunakan untuk memecahkan masalah. Dalam hal
ini Sugiyono (1994:36-38) menjelaskan bahwa:

Terdapat tiga bentuk masalah penelitian , yaitu,(1)
permasalahan deskriptif, berkenaan dengan variabel mandiri
tanpa membuat perbandingan dan menghubungkan.. .(2)
Permasalahan komparatif, bersifat mebandingkan
keberadaan suatu variabel pada dua sampel atau lebih.... (3)
permasalahan asosiatif, bersifat menghubungkan dua
variabel atau lebih, permasalahan ini terdapat tiga macam
yaitu hubungan simetris, hubungan kausal, dan interaktif.

Selanjutnya penulis menggunakan permasalahan deskriptif
untuk dan permasalahan asosiatif.. Untuk perumusan masalah
deskniptif vaitu:

l.  Bagaimana komunikasi vertikal vang dilakukan antara Tim
Pelaksana Program Desa/Kelurahan (TPKd /K] dengan anggota
kelompok masvarakat ?

2. Bagaimana cfektifitas pelaksanaan program PDMDKE?

Untuk permasalahan asosiatif maka dirumuskan sebagai

berikut

E

-
| 4*'


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3. Adakah pengaruh komunikasi vertikal terhadap efektifitas
pelaksanaan program PDMDKE ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1.  Mengidentifikasikan komunikasi vertikal Tim Pelaksana
Kegiatan (TPKd/k) terhadap anggota kelompok masyarakat
program tersebut.

2. Mengidentifikasikan efektifitas pelaksanaan program PDMDKE

3. Menganalisis pengaruh komunikasi vertikal terhadap

efektifitas pelaksanaan program.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

1. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
referensi dan kepustakaan bagi mahasiswa atau vang
berkepentingan khususnya yang akan dan sedang mengadakan
aktivitas penelitian ilmiah.

2. Bermanfaat bagi organisasi atau instansi vang diteliti dan
instansi lain yang berkepentingan, sehingga dapat dijadikan
sebagai bahan tambahan atau masukan input pengetahuan dan
informasi yang kemudian dapat dijadikan acuan atau landasan
dasar dalam program PDMDEKE periode berikutnya.

3. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam
menerangkan dan mengemukakan teori yang diperoleh selama
di bangku kuliah terutama yang berkaitan dengan disiplin ilmu

administrasi negara.

1.4. Kerangka Teori
Didalam usaha memecahkan permasalahan penelitian maka

harus diketahui teori, karena dengan unsur ilmu inilah peneliti
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mencoba menerangkan fenomena sosial atau fenomena alami yang
menjadi pusat perhatiannya. Menurut Kerlinger vang dikutip
Efendi (1995:37) berpedapat bahwa : Teori adalah serangkaian
asumsi  konsep, konstruk, definisi dan proposisi  untuk
menerangkan sebuah fenomena sosial secara sistematis dengan
cara merumuskan hubungan antar konsep.
Sehubungan dengan konsep Efendi (1995 :30-36) menyatakan
sebagail berikut :
..... konsep, yakni istilah dan definisi yang digunakan untuk
menggambarkan secara abstrak: kejadian, keadaan,
kelompok atau individu yang menjadi pusat perhatian.
Konsep adalah abstraksi mengenai fenomena yang
dirumuskan atas dasar generelasiasi dari sejumlah

karakteristik, kejadian, keadaan, kelompok atau individu
tertentu.

Dari rumusan teori-teori diatas dapat diambil sebuah
kesimpulan bahwa teori adalah serangkaian konsep atau
bertujuan untuk memberikan gambaran secara sistematis tentang
gejala-gejala vang diteliti.

Pada bagian ini penulis akan menguraikan tentang
pendekatan dan teori komunikasi, pendekatan dan teori efektifitas
pelaksanaan Program. Penulis menggunakan Teori Manajemen

sebagai teori utama untuk kerangka berfikir.

1.4.1 Manajemen dan Fungsi-fungsi Manajemen

Manajemen sulit didefinisikan. Tidak ada definisi
manajemen yang diterima secara universal.Sebagai bahan
perbandingan berikut ini diberikan beberapa pengertian yang
dikemukakan oleh beberapa ahli manajemen (dalam Imam Syalffii.

MS: 1994;5)antara lain:
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l. Harold Koontz & Cyril ODonnell mengatakan bahwa
manajemen adalah penyelesaian pekerjaan melalui
kegiatan-kegiatan dari pada orang lain.

2. George R. Terry, manajemen adalah pencapaian tujuan
yang ditetapkan terlebih dahulu dengan menggunakan
kkegiatan orang lain.

3. Oe1 Liang Lee, manajemen adalah ilmu dan seni
merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan,
mengkoordinasikan dan mengawasi tenaga manusia
dengan bantuan alat-alat untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan terlebih dahulu.

Selanjutnya untuk mengetahui memahami manajemen perlu
diketahui teori-teori dan prinsip manajemen yvang memberikan
landasan yang kuat.Hal ini terdapat tiga aliran pemikiran
manjemen menurut T. Hani Handoko (1997:40) vaitu: aliran
Klasik (yang akan dibagi menjadi dua aliran manajemen ilmiah
dan teorn organisasi klasik), aliran hubungan manusia (sering
disebut aliran neoklasik) dan aliran manajemen modern.

Pada penulisan ini menggunakan teori organisasi klasik
memfokuskan pada siruktur organisasi formal dan penggambaran
dasar manajemen umum, seperti yang dikemukakan Fayol (dalam
Kontz, 1969:34), membagi manajemen menjadi dua hal yaitu:

a) prinsip-prinsip manajemen
by fungsi-fungsi manajemen

Dar1  prinsip-prinsip manajemen dan fungsi -fungsi
manajemen penulis menekankan fungsi-fungsi manajemen untuk
melihat teonn yang dipakalr untuk mengukur efeknfitas
pelaksanaan program dan komunikasi vang dilakukan antara

atasan dengan bawahan. Fungsi manajemen menurut Favol
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[dalam Kontz, 1969:41) yaitu Planning, Organizing Commanding,
Coordinating dan Controling.

Dalam memberikan fungsi-fungsi manajemen terdapat
beragam pendapat (dalam Handoko,1997:21-22), antara lain:
Luther Gullick menyebutkan :Planning, Organizing, Stafing,
Directing, Coordinating, Reporting, Controling. G.R. Terry
menyebutkan Planning, Organizing, Actuating, Controling., Ernest
Dale menyebutkan :Planning, Organizing, Stafing, Directing,
Inmovating, Representing, Controling. Kontz dan O'Donnel
menyebutkan Planning, Organizing, Stafing, Directing, Controling.
Oey Liang Lee menyebutkan :Planning, Organizing, Directing,
Coordinating, Controling. Wiliam Newman menyebutkan :Planning,
Organizing, Asembling of resours, Directing, Controling. James
Stoner menyebutkan :Planning, Organizing, Leading, Controling,.

Menurut Handoko dari beberapa pendapat para ahli tersebut
terdapat beberapa persamaan yang tercermin pada fungsi
planning, organizing, dan controling. Sedangkan fungsi-fungsi
lainnya merupakan penyebutan vang berbeda tetapi mengandung
maksud sama antar lain staffing, coordinating, directing atau
leading. Oleh karena itu dalam hal ini penulis mengambil empat
fungsi manajemen untuk dijabarkan sebagai berikut:

1. Planning
Menurut Fayol dalam Kontz, (1969:39) Planning untuk
mengetahul lebih dulu artinya untuk menaksir masa depan dan
untuk membuat pencegahannya. Planning terutama dinyatakan
oleh perencanaan kegiatan, dimana pada suatu saat yvang sama
hasilnya dipertimbangkan garis tindakannva dikuti, tahap-
tahap vang ditentukan dilalui dan  metode-metode
dipergunakan. Menurut T. Hani Handoko (1997:23)

Perencanaan adalah: 1) Pemilihan atau penetapan tujuan-
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tujuan organisasi dan 2} penentuan strategi, kebijaksanaan,
proyek, program, prosedur, metoda, sistem, anggaran dan

standar vang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.

2. Organizing

3.

Organizing menurut Fayol (1969:40) adalah menvediakan apa
saja vang berguna terhadap fungsi-fungsi vang dijalankan.
Sedangkan Handoko (1997: 24) Pengorganisasi {organizing)
adalah 1. Penentuan sumber daya-sumber daya dan kegiatan-
kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, 2}
perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau
kelompok kerja yang akan dapat membawa hal-hal tersebut ke
arah tujuan, 3) penugasan tanggung jawab tertentu dan
kemudian 4) pendelegasian wewenang vang diperlukan kepada
individu-individu untuk melaksanakan tugas-tugasnva.
Actuating

Menurut G. R Terry Actuating adalah usaha untuk
menggerakan angota kelompok sedemikian rupa sehingga
mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai tujuan
vang telah ditetapkan. Istilah atau penyebutan fungsi ini
ditemukan ada beberapa perbedaan, yaitu: Commanding dan
Coordinating oleh Fayol, Directing oleh Kontz dan O’ Donnel,
Motivating oleh Prof,.Mee. Fungsi ini menurut T. Hani Handoko
adalah membuat atau mendapatkan para bawahan melakukan
apa yvang diinginkan, dan harus mereka lakukan. Fungsi ini
melibatkan kualitas, gayva dan kekuasaan pemimpin serta
kegiatan-kegiatan kepemimpinan seperti komunikasi, motivasi,
disiplin.

Seperti pendapat Handoko, dalam buku Azas-azas

manajemen Winardi (1979: 36-37) selanjutnya disebutkan

langkah-langkah dalam penggerakan antara lain;
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a) Pengarahan. menjelaskan tentang apa vang menjadi tujuan
organisasi, mekanisme, pembagian pekerjaan, pembagian
wewenang dan tanggung jawab untuk kepentingan anggota.

b) Menciptakan komunikasi antara atasan dengan bawahan
guna menghindari salah interpretasi atas kejadian-kejadian
vang ada. Ada tiga bentuk antara lain :

- ke bawah adalah perintah
- Ke atas adalah ususl, laporan dari bawah ke atas
- Kesamping adalah kerja sama antar bagian-bagian.

c)] Pengembangan rasa tanngung jawab dengan peraturan-
peraturan pendelegasian wewenang.

d) Menciptakan human relation vaitu adanya hubungan
manusiawl, didalam organisasi vang tercipta dengan
struktur , sehingga dalam menggerakkan dapat lebih efektif,

e] Ketegasan dalam memimpin harus ditunjukksn oleh
pimpinan agar dapat ditaati.

fy Pemberian penghargaan berupa hadiah, bonus, piagam
karena prestasi yvang baik.

g] Memimpin adalah suatu prroses mempengaruhi setiap orang

dalam rangka mencapai tujuan yang dikehendaki.

1. Controlling

Menurut Fayol pengawasan sebagai proses pengujian yaitu
apakah sesuatu pelaksanaan sesual dengan apa yang
direncanakan, vang diperintahkan dan menurut prinsip vang
diberikan. T. Hani Handoko(1997:26) Fungsi Pengawasan pada
dasarnya mencangkup empal unsur, vaitu 1} penetapan
standar pelaksanaan, 2) penentuan ukuran-ukuran
pelaksanaan, 3) pengukuran pelaksanaan nyata dan

membandingkannya dengan standar vang telah ditetpkan, dan
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4] pengambilan tindakan koreksi wvang diperlukan bila
pelaksanaan menvimpang dari standar.

Sehubungan dengan permasalahan yang dibahas maka
digunakan dua fungsi manajemen yaitu Perencanaan untuk
mengukur efektifitas pelaksanaan program dan pengarahan untuk
konsep  komunikasinya. Fungsi-fungsi pengarahan selalu
berkaitan erat dengan perencanaan . Perencanaan menentukan
kombinasi yang paling baik dari faktor-faktor, kekuatan-kekuatan,
sumber dayva-sumber daya dan hubungan-hubungan yang
diperlukan untuk mengarahkan dan memotivasi anggota, Fungsi
pengarahan meliputi penerapan unsur-unsur tesebut menjadi
pengaruh. Oleh karena itu komunikasi disebut sebagai variabel
pengaruh sedangkan efektifitas pelaksanaan program adalah
variabel terpengaruh.

Selanjuinya dikatakan bahwa komunikasi merupakan faktor
penting yang dapat mempengaruhi efektifitas pelaksanaan
program.  Richard. M. steers (1980:16) mengungkapkan :

Komunikasi adalah aspek yang penting bagi peningkatan
efektifitas organisasi secara logis akan timbul suatu
pertanvaan sehubungan dengan cara memperbaiki informasi
yang diperlukan dalam susunan organisasi. Bila dipertajam
disini masalahnya adalah cara meningkatkan ketepatan
kerja dan arus penerimaan. Komunikasi yang relevan
sehingga tingkat ketidak pastian dapat diterima sampai
serendah mungkin, maka cara memecahkan komunikasi
bagi peningkatan efektifitas organisasi adalah dengan cara
komunikasi ke atas dan ke bawah.

1.4.1.1 Pendekatan dan Teori Komunikasi
Pendekatan terhadap komunikasi ini, berdasarkan pada
pendekatan manajemen dimana Handoko (1997:272)

mengemukakan:
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....sejalan dengan para ahli perilaku mulai menerapkan
penelitian - mereka pada organisasi komunikasi menjadi
bagian penting vang diperhatikan manajemen.Bagaimanpun
juga komunikasi tetap merupakan peralatan ftool)
manajemen yang dirancang untuk mencapai tujuan dan
fidak diniiai atas dasar hasil akhir dalam komunikasi itu
sendiri.

Selanjutnya, Handoko Komunikasi adalah proses melalui
mana fungsi-fungsi manajemen perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengawasan dapat dicapai. Fungsi pengarahan
menurut T. Hani Handoko adalah membuat atau mendapatkan
para bawahan melakukan apa yang diinginkan, dan harus mereka
lakukan. Fungsi ini melibatkan kualitas, gava dan kekuasaan
pemimpin  serta kegiatan-kegiatan kepemimpinan seperti

komunikasi, motivasi, disiplin.

1.4.1.2 Pengertian komunikasi
Beberapa pendapat tentang komunikasi adalah sebagai berikut: T.
Hani Handokeo (1997:272) memberi pengertian komunikasi adalah
proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau
informasi dari seorang ke orang lain. Selanjutnya Komunikasi
sebagal suatu proses dangan mana orang-orang bermaksud
memberikan pengertian-pengertian melalui penggiringan secara
simbolis, dapat menghubungkan para anggota berbagai satuan
organisasi yang berbeda dan bidang yang berbeda pula.

Selanjuinya berikut ini akan dibahas model komunikasi
agar dapat dipahami mengapa komunikasi sering gagal dan
kegiatan-kegiatan vang perlu  diambil manajer untuk
meningkatkan efektifitas komunikasi.

Model komunikasi menurut Handoko (1997:274) adalah :

Model Komunikasi antar pribadi
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- Proses komunikasi vang sederhana adalah sebagi berikut:

Pengirim —® Berita —® Penerima |
Proses komunikasi g;r'ang lebih terperinci, _d_engan unsur-unsur
penting yang terlibat dalam komunikasi di antara para anggota
organisasi, terdin dari:

1. Sumber (Source)

2. Pengubahan berila ke dalam sandi/kode{Encoding)

3. Pengiriman berita (Transmising the massage)

4. Penerimaan berita

5. Pengertian atau penterjemahan kembali berita (decoding)
6. Umpan balik {feedback)

Raymond V. Lesikar (dalam Handoko, 1997:277)
menguraikan ada empat faktor vang mempengaruhi efektifitas
komunikasi dalam organisasi, vaitu saluran komunikasi formal,
struktur organisasi, spesialisasi jabatan dan pemilikan informasi.

Berdasarkan pendapat Lesikar pemahaman tentang
komunikasi organisasi dapat dipercleh dengan mempelajari arah
dasar gerakannya vang tampak dengan terbentuknya saluran.
Saluran  komunikasi. Saluran-saluran komunikasi formal
ditentukan olech struktur orgasnisasi ditunjukkan oleh berbagai
sarana formal lainnya. Tipe saluran-saluran dasar tersebut adalah
vertikal, lateral (horizontal) dan diagonal sebagai berikut:.

- Komunikasi Vertikal (menurut Handoko 1997:280) terdiri dan
komunikasi keatas dan kebawah sesuai rantai perintah.
Komunikasi keatas mencakup laporan-laporan periodik,
penjelasan, gagasan, dan permintaan untuk diberikan
keputusan. Komunikasi kebawah adalah untuk wmemberi
pengarahan dan iformasi, instruksi, nasehat/saran dan

penilaian kepada bawahan serta memberikan informasi kepada
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anggola  organisasi  tentang tujuan dan  kebijjaksanaan
organisasi.

- Komunikasi: Horizontal (Handoko, 1997: 282) adalah
komunikasi diantara para anggota dalam kelompok kerja yang
sama,

- Komunikasi Diagonal (lHandoko, 1997: 282) adalah komunikasi
yang memotong secara menyilang diagonal rantai perintah
organisasi. Sesuai permasalahan yang diteliti maka penulis
memiokuskan pada komunikasi vertikal.

Selanjutnya akan dibahas hambatan-hambatan dalam
komunikasi yang efektif.. Dalam Handoko (1997:285-287)
Hambatan komunikasi vang efektif dikelompokkan menjadi 2
vaitu: 1) hambatan-hambatan organisaional, dan 2} hambatan-
hambatan antar pribadi.

Ada tiga hambatan organisasional, yaitu 1) tingkatan
hirarki, 2} wewenang manajerial, dan 3) spesialisasi.

Selain  itu  manajer perlu mempehatikan hambatan-
hambatan antar pribadi seperti: 1) persepsi selektif, 2} status atau
kedudukan komunikator, 3) keadaan membela diri, 4)
pendengaran lemah, dan 5) ketidak tepatan penggunaan bahasa.

Dari hambatan-hambatan yang dikemukakan selanjutnya
dibicarakan cara dengan mana manajer dapat meningkatkan
efektifitas komunikasi. Cara-cara menurut Handoko (1997:288)
adalah: Kesadaran akan kebutuhan komunikasi efektf dan
penggunaan umpan balik.

Lehih lanjut American Management Assosiation menyusun
sejumlah prinsip-prinsip komunikasi yang disebut “The Ten
Commandments of Good Comunication” (sepuluh pedoman
komuniaksi vang baik) untuk meningkatkan efektifitas komunikas

organisasi, vang secara ringkas adalah sebagai berikut:
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. Cari kejelasan gagasan-gagasan terlebih dahulu sebelum

dikomunikasikan.

. Teliti tujuan sebenarnva setiap komunikasi

. Pertimbangan  keadaan phisik dan manusia keseluruhan

kapan komunikasi akan dilakukan.

. Konsultasikan dengan pihak-pihak lain, bila perlu, dalam

perencanaan komunikasi.

. Perhatikan tekanan nada dan ekpresi lainnya sesuai isi dasar

berita selama berkomunikasi

CAmbil kKesempatan, bila timbul, untuk mendapatkan segala-

sesuatu vang membantu atau umpan balik.

Clkuti lebih lanjut komunikasi vang telah dilakukan
. Perhatikan konsistensi komunikasi
. Tindakan atau perbuatan harus mendorong komunikasi

.Jadilah pendengan vang bai, berkomunikasi tdak hanva

untuk dimengerti tetapi untuk mengerti.

1.4.1.3 Konsep Komunikasi Vertikal

Selanjutnya penulis menggunakan definisi komunikasi vertikal

sesitai pandangan dari M. Manullang (1990:163) mengemukakan

sebagail berikut:

Komunikasi vertikal berarti proses penyampaian sesuatu
warta dari pihak pimpinan kepada pihak anggota dan
sebaliknya. Dengan demikian komunikasi vertikal dibedakan
pula atas komunikasi kebawah dan komunikasi ke atas.
Komunikasi kebawah itu diwujudkan oleh pimpinan dengan
jalan pemberian perintah atau dengan pemberian petunjuk,
Komunikasi keatas diwujudkan dengan pemberian laporan
oleh bawahan kepada atasan..

Dari pengertian diatas maka komunikasi vertikal memiliki

indikator-indikator sebagai berikut:

1. Pemberian perintah

2. Pemberian petunjuk


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

3. Pemberian laporan

a. Pemberian perintah

Pemberian  perintah  merupakan salah  satu wigud
komunikasi kebawah dari seorang atasan kepada bawahan atau
dacketua tim terhadap anggotanya. Sehubungan dengan perintah
Manullang  (1990:161) mengemukakan pendapatnya sebagai
bertkiut:

Suatu perintah adalah suatu instruksi dari seseorang atasan

kepada  bawahan untuk mengerjakan atau tidak

mengerjakannya sesualu, guna merealisasikan tujuan
kepada realisasi tujuan organisasi.

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengurus
mempuyai kewenangan untuk mewmberikan perintah kepada
Angeoltanysa,

Pemberian perintah yang dimaksud penulis diberikan

melalui lisan pada pertemuan vang diadakan,

b. Pemberian Petunjuk
Menurut M. Manullang (1990:169) pengertian petunjuk
adalah sebagai berikut :
Petunjuk merupakan pernyvataan pihak pimpinan yang
memberikan tanggapan-tanggapan dan tuntunan kepada
para anggota, dalam melaksanakan tugas pekerjaan.
Petunjuk merupakan dasar pegangan bagi para anggota

dalam menyelenggarakan tugas pekerjaannva, khususnya
dibidangpekerjaan vang bersifat operasional.

Pemberian petunjuk merupakan bentuk komunikasi
kebawah yaitu komunikasi yang berasal dari pimpinan kepada
anggola agar segala aktivitas, rencana, maupun pelaksanaan
program dari organisasi dapat berjalan sesuai tujuan vang telah

ditetapkan.
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¢. Pemberian Laporan

Bentuk dar komunikas: ke atas adalah adanya laporan.
Pemberian laporan juga sangat berguna untuk melihat dan menilai
tingkat keberhasilan suatu aktifitas vang telah dilaksanakan.

Menurut Manullang (1990:178-179), “Laporan dibedakan
atas dua macam, yaitu laporan lisan dan laporan tertulis. Laporan
hsan (oral report] diartikan sebagail laporan vang menggunakan
teknik wawancara yvang ditujukan kepada orang-orang tertentu
untuk mengetahui hasil kerja vang dicapai olewh bawahan.
Sedangkan laporan tertulis {written report) diartikan sebagai suatu
pertanggungan bawahan tlerhadap atasannya mengenai hasil
pekerjaan  vang dilaksanakannva, sesuai dengan instruksi-
instruksi dan tugas-tugas vang diberikan atasan kepadanya”.

Dengan demikian, laporan yang dimaksud adalah informasi
vang disampaikan oleh anggota terhadap Tim Pelaksana Kegiatan
(TPkd/k} berupa lisan yang diharapkan dapat dijadikan
pertimbangan untuk kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan

program.

1.4.2. Pendekatan dan Teori Efektifitas Pelaksanaan Program

Pengertian Efektifitas

Mengenai efektifitas didefinisikan sebagai sejauhmana sebuah

organisasi mewujudkan tujuan-tujuannya. Selain itu ada beberapa

defimisi efektifitas antara lain:

. Menurut Amital  Etzioni (1975:103) Efektifitas adalah
keseimbangan distribusi sumberdaya dengan kebutuhan
rgamsast vang  bervamasi tidak mementingkan kepuasan
maksimal dari aktifitas sesorang.

2. Paul Mott mengemukakan Efekufitas kemampuan

menghasilkan ocutput vang lebih tinggi dan beradaptasi secara
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efektif dengan hngkungan dibanding dengan organisasi vang
lain.

3. 1. Emerson seperti vang dikutip oleh Soewamo (1982:16)
mengemukakan pendapat sebagai berikut: Efektifitas adalah
pengukuran dalam arti tercapainya program yang telah
ditetapkan sebelumnya. Tercapainya tujuan itu efektf sebab
mempitnyal efek atau pengaruh besar terhadap tujuan vang

dikehendalki.

1.4.2.1Pendekatan Efektifitas

Apabila dilihat dari pendekatan maka Robbins (1996:87)
membagl menjadi empat pendekatan dan membandingkannya
sepertl dalam tabel berikurt:

Tabel 4: Perbandingan Pendekatan tenlang efektil organisasi

PIENDEKATAN DEFINISE BERGUNA PADA SAAT

FPencapaian tujuan Organisasi dapat Tujuan jelas, dibatasi
mencapai tujuan vang waktu, dan dapat
telah ditetapkan diukur.

Sistem Organisasi memperoleh Ada hubungan jelas
sumber yvang antara masukan dan
dibutuhkan keluaran

Konstituensi Sumber konstituensi Konstituensi

strategis strategis paling tidak mempunyai pengaruh
dipenuhi vang kuat terhadap

organisasi, organisasi
harus menaggapi

tuntutan-tuntutan,
Nilai-nilail bersaing  Penekanan  organisasi Organisasi sendiri tidak

di  keempat bidang jelas penekannanya,
utama sesuai bidang atau mengenai minat
uitama sesual dengan dalam perubahan
preferensi dari kriteria dalam jangka
konstituen. waklu tertentu

Berdasar penjelasan tabel penulis menggunakan pendekatan
pencapaian tujuan,
Menurut Handoko {1997:80): Salah satu maksud utama

perencanaan adalah melihat program-program dan penemuan

| .
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sekarang dapat dipergunakan untuk meningkatkan kemungkinan
pencapaian  tujuan-tujuan diwakiu vang akan datang vaitu
meningkatikan pembuatan keputusan yang lebih baik.
Berdasarkan maksud utama perencanaan melihat
porgram-program  untuk meningkatkan pencapaian tujuan
organisasi maka rencana harus efektif. Untuk menilai efektifitas
rencana Handoko {1997:103) memberikan beberapa kriteria vaitu :
1} kegunaan, 2] ketepatan dan obyektifitas, 3) ruang lingkup,

+4)efektifitas biava, 5) akuntabilitas, dan 6) ketepatan waktu,

1.4.2.2 Konsep Efektifitas Pelaksanaan program

Sehubungan dengan kriteria efeknofitas rencana yang
dikemukakan Handoko maka efektifitas pelaksanaan program juga
dijabarkan  didalam Buku Materi Daftar Pemenksaan
Pembangunan (1985:138) wvang menyatakan bahwa ukuran
keberhasilan pelaksanaan pembangunan adalah sebagi berikut :

1) Efektifitas vaitu seberapa mutu hasil pelaksanaan
program dan target pencapaian sesual tolak
ukurnya, antara lain :

a. Mutu kegiatan non fisik ditentukan
dengan menilai apakah hasil sesuai
dengan kriteria vang ditetapkan dalam
batas anggaran yvang tersedia .

b. Mutu kegiatan fisik ditentukan dengan
menilai apakah kegiatan fisik sesuai
dengan persyaratan telknis .

2) Kehematan vaitu pencapaian target ditinjau dari segi
kuantitatif terlaksana dengan biava serendah-

rendahnya tanpa pemborosan dan jangka waltu
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sesual dengan rencana serta mentaati Kelentuan yvang
berlaku .

3) Kemanfaatan vaitu apakah hasil program telah
berfungsi sebagaimana dengan tujuan vang telah
ditetapkan dan hasil program dapat dimanfaatkan

Menvimak pendapat diatas, maka dalam penulisan i
cfektifitas pelaksanaan diterapkan didalam pelaksanaan proyek
PDMDKE dimana untuk mengukur digunakan indikator sebagai
berikut :

1. Pencapaian mutu pelaksanaan

2. Kehematan

3. Kemanfaatan

1.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan instrumen kerja dan teon vang
penting sebagal sarana penelitian ilmiah. Dengan kata lain
hipotesis diartikan jawaban sementara darn pernyataan vang
masih perlu dibuktikan kebenarannya. Dalam hal ini Singarimbun
dan Sofian Effendi (1989:83) menyatakan bahwa: “Suatu hipotesa
selalu dirumuskan secara eksplisit dan implisit. Hipotesa tersebut
menunjukkan hubungan antara dua wvariabel vakni vanabel
pengaruh dan variabel terpengaruh.”

Mengenai  rumusan  hipotesis, Effendi (1989:43-44)
dibedakan dalam dua bentuk vaitu:; 1) hipotesis deskriptif vaitu
hipotesis yang tujuannyva adalah memberikan gambaran atau
deskriptuf tentang sampel penelitian. 2) hipotesis relasional yaitu
pernyataan vang menghubungkan dua wvariabel atau lebih.
Menurut Umar {1998:62) bahwa: “beberapa buku teks menyatakan
bahwa tidak semua riset menggunakan hipotesis (Ari,1994)

khususnyva riset dengan memakai desain deskriptif.  Selanjutnya
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mengenai bentuk hipotesis menurut Effendi (1989:45) terdiri dari
hipotesis kerja (Hk) vaitu semua hipotesis vang dirumuskan oleh
peneliti dan hipotesis nol (Ho) yang merupakan rumusan terbalik
ddari hipotesis kerja dan diformulasikan untuk ditolak setelah
pengujian  statistik. Ho inilah vang kemudian diuji, apabila
pengujian menyvimpulkan bahwa o ditolak maka Ik diterima.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka penulis
merumuskan hipotesis sesual dengan permasalahan assosiatf
penelitian ini sebagai berikut:
Hk: Ada pengaruh antara komunikasi vertikl dengan efektifitas
nelaksanaan program PDMDKE DI Kelurahan Sumbersari.
Ho: Tidak ada pengaruh antara komunikasi vertikal dengan
efektiftas pelaksanaan program PDMDKE di Kelurahan

Sumbersari.

1.6 Definisi Operasional

Untuk memperjelas apa vang akan diteliti maka perlu
kiranya batasan yang mengarah dan memperjelas terhadap gejala-
gejala dari variabel-variabel penelitian, maka diperlukan definisi
operasional. Tjokrowinoto (1989:12] menyvatakan hahwa:

Definisi operasional adalah penyusunan tentang variabel-
variabel dan konsep-konsep secara spesifik, sehingga jelas
dimensi-dimensi maupun indikator-indikator dari konsep
variabel tadi. Suatu penelitian untuk definisi operasional
ditentukan oleh situasi penelitian, sehingga disini ada
pembatasan dalam definisi operasional.

Pengertian definisi operasional menurut Singarimbun dan
Sofian Effendi {989:46) adalah: “Definisi operasional adalah suatu
informasi ilmiah yvang amat membantu peneliti yang lain yang
ingin menggunakan variabel vang sama. Dari informasi tersebut

dia akan mengetahui bagaimana caranya pengukuran atas

variabel itu dilakukan”
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Dalam melakukan pengukuran pada masing-masing variabel
dalam penulisan ini penulis menggunakan skala pengukuran
ordinal vang menurut Effendi (1989:102) adalah: Tingkat ukuran
ordinal adalah yang memungkinkan peneliti untuk mengurutkan
respondennya dari tingkat vang paling rendah ke tingkat vang
paling tinggl menurut suatu atribul tertentu.

Dart pendapat diatas dapat diketahu hbahwa ukuran ordinal
i digunakan  untuk mengurutkan dalam suatu tingkatan
menurut atribut tertentu . Sedangkan untuk ukuran kedua
variabel diatas dapat dibedakan dalam tingkatan: sering diberi
kode 3, kadang-kadang diberi kode 2, tidak pernah diberi kode 1.

Untuk selanjutnva variabel komunikasi vertikal pengurus
dengan anggota mempunyai figa indikator dan dari indikator
mempunyal enam ilem sehimgga untuk skor tertinggl 18 dan skor
terendaha adalah 6. Karena ada tiga kategori yang penulis ajukan
vaitu tinggi, dan rendah, sehingga untuk pengelompokan interval
kelasnva sebagai berkut:

- Untuk skor total 6-12 kategori rendah

- Untuk skor total 13-18 kategori tinggi

Sedangkan pada wvariabel efektifitas pelaksanaan program
mempunyai 12 item sehingga untuk skor tertinggi 36 dan terendah
12. sehingga untuk pengelompokan interval kelasnva sebagai
berikut:

-~ Untuk skor total 12-24 kategori rendah

- Untuk skor total 25-36 kategori tinggi

1.6.1 Operasionalisasi Variabel Komunikasi Vertikal
Komunikasi verfikal berarli proses penyampaian sesuatu
warta dari pihak pimpinan kepada pihak anggota atau sebaliknya.

Dengan demikian komunikasi vertikal dibedakan atas komunikasi
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keatas dan komunikasi kebawah. Komunikasi kebawah
diwujudkan oleh pimpinan dengan jalan pemberian perintah atau
dengan pemberian petunjuk. Komunikasi keatas diwujudkan
dengan pemberian laporan oleh bawahan kepada atasan.

Dari pengertian diatas, maka komunikasi vertikal memiliki
indikator-indikator:

1. Pemberian perintah

2. Pemberian petunjuk

3. Pembenan laporan

1.6.1.1 Pemberian perintah

Pemberian perintah merupakan suatu instruksi dari atasan
kepada bawahan untuk mengerjakan atau tidak mengerjakan
sesuatu.guna merealisasikan  tujuan kepada realisasi tujuan
OTZanisasi.

Dari pengertian diatas maka itemnya adalah:

- Aknfitas pimpinan memberikan perintah kepada anggota.

1.6.1.2 Pemberian Petunjuk
Petunjuk merupakan pernvataan pihak atasan vang

memberikan tanggapan-tanggapan dan tuntunan kepada para
anggota, dalam melaksanakan tugas pekerjaannya, khususnya
dibidang pekerjaan yang bersifat operasional.
Adapaun untuk mengukur indikator pemberian petunjuk diambil
itemn-item sebagai berikut:
1. Aktivitas pimpinan membenkan tanggapan-tanggapan atas

permasalahan vang diajukan oleh anggota.
2. Aktivitas pimpinan memberikan tuntunan-tuntunan kepada

anggota dalam melaksanakan pekerjaan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

i3

1.6.1.3 Pemberian Laporan

Laporan vang dimaksudkan oleh penulis adalah informasi
vang disampaikan oleh anggota secara lisan dan diharapkan dapat
dijadikan pertimbangan untuk kemajuan dan keberhasilan
pelaksanaan program.

Dalam  hal im1  untuk mengukur indikator tersebut
digunakan item-item sebagai berikut:
1. lLaporan yang disampaikan oleh anggota melalui ketua

kelompok tentang kemajuan vang dicapai.

2. lLaporan vyang disampaikan oleh anggota melalui ketua

kelompok tentang kesulitan vang dihadapi

b

Laporan yang disampaikan oleh anggota melalui ketua

kelompok mengenai saran dan pendapat

1.6.2 Operasionalisasi Variabel Efektifitas Pelaksanaan

Program

Iifektifitas Pelaksanaan merupakan suatu hasil pekerjaan
vang dilakukan anggota orgamsasi, schingga dapat menimbulkan
akibat terwujudnya tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menyimak pendapat diatas, maka dalam penulisan i
efektifitas pelaksanaan diterapkan didalam pelaksanaan proyek
PDMDKE dimana untuk mengulkur digunakan indikator sebagai
berikut ;

I.Pencapaian mutu pelaksanaan

2. Kehematan

3. Kemanfaatan

1.6.2.1 Pencapaian mutu Pelaksanaan
Mutu merupakan reahsasi dan pelaksanaan suatu provek

sehingga dapatlah dikatakan bahwa suatu organisasi dalam
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melaksanakan kegiatannya dapat dikatakan efektifl apabila

mempunyai mutu sesuai dengan tolak ukur yang telah digunakan

sebelumnya.

Sedangkan didalam pelaksanaan proyek PDMDKE perlu
diperhatikan dari segi mutu pelaksanaannya agar didalam
pelaksanaan program dapat diselesaikan sesuai dengan tolak ukur
vang telah ditentukan.

Adapun item-item yang akan digunakan untuk menguliur

pencapaian mutu pelaksanaan sebagai berikut:

I. Pelaksanaan proyek PDMDKE dapat diselesaikan sesuai dengan
jadwal waktu yang telah direncanakan dalam DRK (Daftar
Rencana Kegiatan).

2. HMasil pelaksanaan proyvek PDMDKE mutunya harus sesuai
dengan perjanjian dalam kontrak.

J. Realisasi kegiatan program mempunyai kualifikasi sesuai

dengan persvaratan teknis

£

Pihak pelaksana proyek harus mempunyai keahlian dan rasa

tanggung jawab terhadap keberhasilan program.

1.6.2.2 Kehematan

Sebagaimana yang telah dijelaskan dimuka, bahwa yang
dimaksudkan kehematan didalam program PDMDKE yaitu target
pekerjaan yvang telah dicapai dapat berlangsung secara ekonomis,
schingga tidak terjadi pemborosan dalam pengunaan sumber-
sumber dana dan realisasi proyek sesuai dengan anggaran vang
telah ditetapkan.
Adapun item-item yang digunakan untuk mengukur kehematan
adalah sebagai berikut:
1. Adanya keseimbangan antara anggaran yang dicanangkan

dalam Daftar Rencana Kegiatan dengan realisasi.
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2. Penggunaan dana dalam pelaksanaan provek diusahakan
schemat mungkin,

3. Tenaga kerja harus diperinci untuk mengetahui biaya vang
dikeluarkan.

4. Penggunaan dana diprioritaskan pada proyvek yang sangat

dibutuhkan oleh masvarakat.

1.6.2.3 Kemanfaatan .

kemanfaatan  dimaksudkan untuk menganalisis apakah
hasil program dapat sesual dengan tujuan vang telah ditetapkan
sebelumnya.

Dalam pelaksanaan pekerjaan proyek pembangunan harus
dapat dipertaanggungjawabkan. yang artinya: cara penyelesaian
suatu provek sesual ketentuan yvang telah ditetapkan.Penyelesaian
pekerjaan sesual perundingan dan dapat dimanfaatkan.

Berkenaan dengan hal tersebut maka kemanflaatan dalam
pelaksanaan program PDMDKE dapat digali dengan menggunakan
item-item sebagai berikut;

1. Hasil program bisa langsung dimanfaaatkan oleh masvarakat.

2. Realisasi proyek sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam
pelaksanaan.

3. Realisasi program sesuai dengan DRK yvang telah ditetapkan.

4, Hasil program dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh

berbaga: pihak.

1.7 Metode Penelitian

Didalam suatu penelitian diperlukan adanya metode
penelitian vang dijadikan landasan bergerak untuk memperoleh
data dan merupakan sarana vang penting dalam rangka mencari

kebenaran ilmiah wvaitu dengan mencari, menemukan terhadap
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permasalahan vang dihadap dalam penelitian. Kebenaran ilmiah
dapat diperoleh apabila telah diuji secara nyvata dan diungkapkan
melalui metode atau prosedur ilmiah, yang jelas dan sistematis,
sehingga dapat dipertanggungjawabkan kebenarannva dar segi
ilmiah.

Berkaitan dengan metode penelitian ini Koentjoroningrat
(1980:116) mengemukakan pendapat sebagia benkut :

Metode adalah cara atau jalan, sehubungan dengan upaya
1lmiah, maka metode menvangkut cara-cara kerja untuk
dapat memahami obyek yvang menjadi sasaran ilmu yang
bersangkutan.

Sedangkan yang dimaksud penelitian menurut Soetrisno
Hadi (1982:4] sebaga: berikut :

Penelitian adalah usahsa untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu
pengetahuan usaha mana dilakukan dengan metode ilmiah.

Berpijak dari uraian diatas, maka dalam hal im1 penulis
mempergunakan metode penelitian adalah cara atau jalan
pengaturan vang digunakan dalam usaha untuk menemukan

suatu kebenaran ilmiah.

1.7.1 Jenis penelitian

Menurut Bailey yang dikutip Tamrin (1998:4) bahwa, “Ada
empatl jenis penelitian yang dikenal dalam metode kuantitatif,
vaitu: penelitian  eksploratif (exploratif research), penelitian
deskriptif {descriptif research), penelitian eksplanatori (explanatory
research), dan penelitian pengujian hipotesa (testing hipotesis
research)” Dengan mengacu pada pendapat tersebut maka pada
penelitian ini digunakan metode deskriptif dan pengujian hipotesa.

Menurut Tamrin (ibid) metode deskriptif adalah:
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Secara estalel peneliian deskriptif berusaha menghasilkan
suatu deskripsi vang lengkap dari hal vang diteliti. Deskripsi yang
lengkap 11 dimaksudkan terutama untuk menjawab pertanyaan
what and where.....Hasil dari suatu penelittan deskriptif adalah
suatu gambaran jaringan variabel-variabel (network variabel).

Dalam  penelitan i penulis  menggunakan metode
penulisan deskriptif, Nasir (1985) mengemukakan bahwa metode
penulisan  deskriptif  yaitu  metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu obyvek, suatu set kondisi, suatu
sistemn pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang.

Twjuan dar metode deskriptif menurut Gay (1976} adalah
sehagail berikut: Metode ini bertujuan untuk menjawab pertanvaan
yvang menvangkut sesuatu pada waktu sedang berlangsungnya
riset,

Pada penulisan ini menggunakan metode deskriptif dengan
studi kasus . menurut Consuelo (1988) : penelitian metode
deskriptif dengan studi kasus merupakan penelitian secara rinci
mengenal suatu obvek tertentu selama kurun waktu tertentu
dengan cukup mendalam dan menyeluruh termasuk lingkungan

dan kondisi masa lalunya.

1.7.2 Populasi dan sampel penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian maka harus terlebih
dahulu menentukan populasi. Singarimbun dan Sofyan Effendi
(1985:105) mengatakan bahwa : “Populasi adalah jumlah
keseluruhan dari unit analists yang ciri-cirinya akan diduga.’
Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dalam

penelitian  adalah seluruh anggota Lkelompok masyarakat
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pelaksana program PDMDKE sebanyak 1722 orang di Kelurahan

Sumnbersari, vang terdiri dari ;

a. anggota kelompok masyarakat pelaksana kegiatan prasarana
dan sarana sebanyak 1070 orang.

b. anggota kelompok masyarakat pelaksana kegiatan ekonomi
usaha sebanvak 652 orang.

Sifat penelitian vang heterogen maka penulis mengaminl
sampel dengan menggunakan proporsional random sampling,
yakni pengambilan sampel dari tiap -tiap bagian atau unit-unit
secara berimbang di kelompok masyarakat pelaksana program
vang terbagi dalam dua kegiatan tersebut. Proporsional sampling
menurut Sutrisno Hadi (1983:122) adalah mengambil sampel dari
tiap-tiap sub  populasi  yang memperhitungkan  sub-sub
populasi.sedangkan untuk menentukan siapa vang dipilih sebagai
wakil dari tiap kelompok penulis menggunakan random sampling
vang diartikan Kartini Kartono sebagal berikut:

Random sampling adalah cara mengambil sampel secara
random tanpa pandang bulu. Dalam random sampling ini anggota
populasi mempunyai keinginan dan kesempatan yang sama untuk
dipilih menjadi sampel.

Dari pendapat diatas maka untuk sampel diperinci sebagai
berikut:

Kegiatan Prasarana dan sarana dengan jumlah anggota 1070,

maka diambil sampel sebagai berikut:

1722
Kegiatan Usaha dan Ekonomi dengan jumlah anggota 652, maka

diambil sampel sebagai berikut:

652
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1.7.3 Metode Pengumpulan Data

Kegiatan pokok suatu penelitian adalah memperoleh data
untuk menjelaskan berbagai fenomena yang akan dibahasnya.,.
Pengertian data menurut Sudjana (1992:4) vaitu “Keterangan atau
vustrasi mengenal sesuatu hal bisa berbentuk kategori atau bisa
berbentuk bilangan.”

Lebih lanjut mengenai jenis analisa data menurut Sudjana (ibid)
ada dua yaitu “1} data kuanutanf adalah data yvang berebentuk
bilangan, harganva berubah-ubah dan bersifat variabel, 2) data
kualitatif adalah data yang dikategorikan menurut lukisan
kualitas obyvek wvang dipelajari atau vyang disebut atribut.”
Sedangkan Umar membedakan menurut data menurut sumbernya
menjadi dua yaitu : 1) data primer merupakan data yang diperoleh
dari sumber pertama dan individu dan perseorangan , 2)data
sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut.
Pada penelitian ini, jenis data vang dikumpulkan berupa data yang
bersifat kuantitatif dan kualitatif serta terdiri dari data primer dan
sekunder.

Metode pengumpulan data yvang digunakan pada penelitian
ni adalah metode sebagai berikut :
a. Metode Dokumentasi

Teknik dokumentasi menurut Sutrisno Hadi adalah sebagai
benkut: Untuk  membantu  peneliti dalam  memperoleh
pengetahuan vang didapat dengan gejala yvang dipelajari dengan
membantu penyusunan persoalan untuk meneliti dan membuat
kesempatan memperluas pengalaman ilmiah,

Dary pengertian diatas maka di gunakan teknik dokumentasi,
vaitu pengumpulan data vang bersifat sckunder. Dalam hal ini
penulis menggali dan mencatat data-data, dokumen-dokumen dari

kearsipan vang ada, guna melengkapi data primer vang diperoleh
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dilapangan seperti, data tentang target dan realisasi pelaksanaaan
program, struktur pelaksana program PDMDKE, daftar Hadir
Rapat , Petunjuk dan Pelaksanaan Program PDMDKE dan lain-
lain.
b. Metode Kuesioner

Menurut Koentjoroningrat {1991:173) “Kuesioner merupakan
suatu daftar vang berisi rangkaian pertnayaan mengenai suatu hal
dalam suatu bidang” Pada penelitian ini metode penyebaran
kuesioner digunakan daftar isian dan daftar pertanyaan, Sudjana
(1992:8) menyebutnya angket, berbentuk pilihan ganda, artinya
disediakan beberapa pilihan, responden hanya tinggal memberi
tanda pada jawaban yang dipilihnya.
¢. Metode wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan

komunikasi, sebagaiman diartikan oleh Hadi (1989:192)

scbhagai berikut ;

Sebagail suatu proses lanya jawab lisan dalam mana dua
orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisisk, vang satu
dapat melihat kemuka vang lain dan mendengar dengan
telinga sendiri suaranva, tampaknya merupakan alat
pengumpul informasi yang langsung tentang beberapa jenis
data sosial, baik vang terpendam atau vang manifes.

Penulis  menggunakan metode wawancara dengan
pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan harus akurat dan
benar-benar menggambarkan keadaan vang sebenarnya dari
obvek penelitian. Dengan metode wawancara diharapkan dapat
menggali jawaban lebih jauh dan mendalam tentang suatu

permasalahan.
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1.7.4 Metode Analisis Data

Menurut Singarimbun (1989:263) “Analisa data adalah
proses penyvederahanaan data kedalam bentuk vang lebih mudah
dibaca dan di irerpretasikan " Berdasar pada tujuan penelitian
dan jenis data vang dikumpulkan vaitu berupa data vang bersifat
lkkualitatf dan kuantitatil, maka analisis data pada penelitian ini
menggunakan metode statistik.

Menurut Umar (1998:163) “Teknik Statistika adalah salah
salu metode anabsis data vang lebih efisien dan efekuf untuk
suatu rniset.” Metode statustik vang digunakan adalah sebagai
berikut :

a. Analisis deskriptil dengan menggunakan tabel-tabel frekwensi
dan grafik untuk menyusun beberapa model penelitian. Tabel
frelkwensi  digunakan  untuk mendeskripsikan  komunikasi
vertikal vang dilakulan antara Tim Pelaksana Kegiatan
(TPKd /k} dengan anggota kelompok masyarakat berdasar dari
patla jawaban responden berdasar pada prosentasi kategori
variabel dan sub variabel penelitian.

b. Chi Kuadrat untuk menganalisis pengaruh komunikasi vertikal
terhadap efektifitas pelaksanaan program PDMDKE. Guna
menyvederhanakan keperluan menghitung [rekwensi teoritis
untuk tabel 2 X 2 {4 sel), sampel n>40, sesual kategori yang
diajukan yaitu tinggi dan rendah, dengan db 1, dan taraf
signifikan 0,05, X2 (Chi Kuadratidengan koreksi Yates sebagai

berikut (Djarwanto Ps, 1985:9):

2

H|:(a.d — b.c)- ;j
X =
(a+bXb+cXa+cXb+d)
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Keterangan:
X2 = Chi Kuadral
n = Jumlah Sammpel

a.bo.d = Frelowensi teoritis

4L
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BAB II
DISKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar

Diskripsi daerah penelitian adalah gambaran mengenai
daerah atau lokas: tempatl dimana peneliian akan dilakukan.
Diskripsi ini merupakan salah satu data vang. dapat digunakan
sebagai bahan untuk membantu dalam menganalisis dan
mengambil kesimpulan terhadap pemecahan masalah vyang
dihadapi atau dengan kata lain data sekunder dari lokasi
penelitian dapat memperkuat analisis data primer.

Berkaitan dengan penulisan ini maka penulis memilih
Kelurahan Sumbersar, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten
Jember. Sedangkan obvek penelitian adalah masvarakat vang
terlibat langsung pada pelaksanaan provek, vang terlibat dalam
Program PDMDKE, Selanjutnya penulis akan membernkan

gambaran umum mengenai Kelurahan Sumbersari.

2.2. Keadaan Umum dan Keadaan Geografis
Penelitian ini mengambil lokasi di Kelurahan Sumbersari,

Kecamatan Sumbersari, kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur
mempunyal  Luas 464.700 Ha. Secara tata letak Kelurahan
Sumbersari mempunyai kondisi dan letak strategis.

Kelurahan Sumbersari mempunyai batas wilayah dan orbitan
jarak sebagai berikut:
A. Batas Wilayah
1. Sebelah Utara : Kelurahan Tegalgede

2. Sebelah Selatan:Kelurahan Kebonsari
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3. Sebelah Barat : Kelurahan Kepatihan

4. Sebelah Timur : Kelurahan Karangrejo

B. Orbanisasi (Jarak Pusat Pemerintahan /Kelurahan)

a. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan 2.0 K
b. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kota Administratif : 0.25Km

c. Jarak dari Ibukota Kabupaten /Kota madya

Daerah Tingkat |1 : 2,30 Km

d. Jarak dari ITbukota Propinsi ' : 198 Km

e. Jarak dari Ibukota Negara : 991 Km
kelurahan Sumbersari terbagi  dalam Lingkungan-

hingkungan sebagail berikut:
l. Krajan Barat luas :90,91 Ha
2. Krajan Timur luas : 88,72 Ha
3. Gumuk Kerang Luas : 98, 94 Ha
4. Th. Kidul 90,47 Ha
3. Th. Lor : 95,66 Ha
Hal ini juga dibuktikan dengan adanyva ukuran kondisi
geografis sebagai berikut:

a. Ketinggian tanah dari permukaan laut : 89 m=

b. Banyaknya curah hujan : 48 mm/th
c. Topografi : dataran rendah
d. Suhu rata-rata s 279C

Dengan adanya kondisi geografis tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa kondisi Kelurahan Sumbersari mempunyai tipe
vang sangat potensial sebagai daerah pertanian, sebagai daerah
industri kecil, dan industri rumah tangga. Selain itu Kelurahan
Sumbersari merupakan Kelurahan yang didalamnya banyak

tempal-tempat pendidikan, baik dari TK sampai Peguruan Tinggi.
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Hal 1 bisa dilihat dengan adanya perkembangan Peerguruan
tinggl (PT] Universitas Jember,

Dengan adanya perkembangan tempat-tempat pendidikan,
maka secara otomatis berdampak pada sosial ekonomi, utamanya
dalam tatanan kehidupan masyarakat, hal ini terjadi pergeseran
mata pencaharian yang semula banvak petani , maka beralih
kewira swasta lainnva, hal ini karena lahan atau sawah sudah
beralih status menjadi tempat pendidikan maupun dibangun
rumah sebagai jasa kost.

Namun, dari segi kegiatan ekonomi dua tahun terakhir
mengalami kemunduran dikarenakan krisis moneter yang meluas
menjadi krisis ekonomi. Sehingga timbul masalah meningkatnya
pengangguran dan jumlah penduduk miskin di Kelurahan
tersebut. Hal ini berdasar data yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 5: Data Kependudukan Sebelum Krisis dan Saat Krisis
Tahun 1998

Kependudukan Sebelum Krisis ~ Saat Krisis
1.JumlahPenduduk 23.769 org 23.769 org
a. Laki-laki 11.530 org 48,50% 11,530 org 48,50 %
b. Perempuan 12.23% 0rg 51.50% 12.2390rg 51.50%
2. Usia Kerja (»12 tahun) 18286 0rg 76,93% 18286org 76.93 %
3. Jumlah yang bekerja 9.850 org 53,36 % 8.850 org 48,36 %
4.Jumlah vang tidak 8436org 46,64% 9436o0rg 51,84%
bhekerja
SJumlah KK 6.133 KK 6.133 KK
6. Keluarga Pra Sejahtera 1LO70 KK 17,45 "% 1.220 KK '19,90 %
7. Keluarga Sejahtera | 5. 083 KK 82,55% 4913 KK 80,10 %

Sumber : Data sekunder Kelurahan Sumbersari 1999
Dar tabel diatas dapat dilihat bahwa Kelurahan Sumbersari

pada saat krisis terjadi peningkatan jumlah penduduk miskin baik
vang karena terkena PHK maupun kehilangan kesempatan
bekerja. Kita bisa melihat jumlah pengangguran sebelum krisis

dan saat krisis terjadi peningkatan pengangguran sebesar 5,20 %
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vaitu sejumlah 1000 orang. Dan hal ini berdampak meningkatnya
jumlah baik Keluarga Pra sejahtera sebesar 2,45 %.

Hal tersebut yang mendasari Kelurahan Sumbersari
mendapatkan bantuan Program PDMDKE untuk menanggulangi
dampak krisis ekonomi tersebut. Program ini merupakan salah
salu  bantuan langsung kepada masvarakat miskin dan
masyarakat vang jatuh miskin akibat krisis ekonomi.

Lebih lanjut sasaran penduduk tersebut dijangkau melalui
kegiatan yang diorganisir oleh LKMD/LKMK. Kegiatan vang dapat
diusulkan untuk memperoleh pembiayaan dari program PDMDKE
hanya kegiatan yang dapat menjangkau dan mengikutsertakan
sebanvak mungkin penduduk miskin di daerah.

2.2.1. Keadaan Penduduk Berdasarkan mata pencaharian

Tabel 6. Komposisi Penduduk berdasarkan Mata Pencaharian

No. ~~ Mata Pencaharian ~Jumlah
I~ Karvawan
aj. Pegawai Negeri Sipil 2.997 orang
b). ABRI 48 orang
c). Swasta 7.676 orang
s Wiraswasta 1.654 orang
3. Tani 4.546 orang
4, Pertukangan 3.787 orang
S Pensiunan &01 orang
£. Pemulung 2 orang
T Buruh Tani 3.769 orang

Sumber : Data Monografi Kelurahan tahun 2000
Berdasarkan data yang diperoleh kita lihat bahwa

masyarakat Kelurahan Sumbersari saat ini lebih banyak mata
pencaharian scbagai karyawan swasta vaitu sebanvak 7.676
orang, tani yaitu sebanvak 4.546 orang, dan yang selanjutnya
adalah pertukangan sebanyak 3.787 orang serta buruh tani

sebanyak 3.709 orang. Keadaan seperti ini merupakan dampalk
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darl krisis ekonomi sehingga mata pencaharian warga berubah-

ubah.

2.2.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Ditinjau  dar  segi  pendidikan, penduduk Kelurahan
Sumbersarn mempunyal pendidikan yang cukup tinggi bahkan
scbagian besar adalah Lulusan Perguruan Tinggi. Hal ini sesuai
data yang diperoleh penulis dilapangan.

Tabel 7; Komposisi Penduduk berdasarkan Pendidikan

No. __ Pendidikan Jumlah
I, Taman Kanak-Kanak 165 Orang
2 Sekolah Dasar 1.764 Orang
3. SMP/SLTP 1.987 Orang
4, SMA/SLTA 2.654 Orang
&, Akademi/ D1-D3 6.608 Orang
(. Sarjana (§1-583) e 1.543 Orang
~Jumlah 14.721 Orang

Sumber : Data Monografi Kelurahan tahun 2000

2.3. Organisasi Pengelolaan dan Pelaksanaan Program

PDMDEE Tingkat Kelurahan

2.3.1. Organisasi Pengelola dan Pelaksana
Pembina Desa/Kelurahan

Pembina Desa/Kelurahan adalah Kepala Desa yang
berfungsi membina pelaksanaan kegiatan vang dilakukan oleh
kelompok masyarakat ditingkat desa dan membentuk tim

pelaksana kegiatan desa/kelurahan (TPKd/k).

Pelaksana kegiatan Proyek
Pada prinsipnva provek PDMDKE dilaksanakan oleh tim

pelaksana kegiatan desa/kelurahan vang diketuai oleh Ketua |
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LMD, Apabila tidak terdapat LKMD diwilayvahnva maka ketua

TPK dipilih oleh tokoh masvarakat.

TPKd /k terdiri dari:
Ketua:
Sekretaris;
Bendahara;

Seksi-seksi kegiatan (sesuai kebutuhan).

TPKd/k berfungsi :

il

58

.

Mengikuti kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan oleh Tim
koordinasi Tingkat [1.

Menyelenggarakan rapat pada awal untuk merencanakan
alternatf kegiatan vang dibutuhkan oleh kelompok-kelompok
masyvarakat/ kebutuhan pembangunan desa;

Menvediakan data kegiatan program lainnya yvang dilaksanakan
pada waklu yang bersamaan di desa tersebut agar tidak terjadi
tumpang tindih;

Mengidentifikasi kelompok-kelompok masyarakat vang ada dan
mengidentifikasi masvarakat yang layak/paling membutuhkan
bantuan (pengangguran, keluarga prasejahtera, keluarga
sejahtera |);

Mengidentifikasi usaha kecil di Desa wyang membutuhkan
modal /suntikan dana untuk mengembangkan/melestarikan
usaha;

Ketua TPKd/k membuka rekening bantuan Proyek PDMDKE

pada lembaga Keuangan terdekat.

Tahap Perencanaan dan Penyvusunan Program

a. Ketua TPKd/k menyusun rencana kegiatan dan biayva ditingkat

desa;
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Ketua TPKd/k membuat dan menandatangani SPPB bersama
pimpinan proyek dan koordinator pelaksana lapangan;
Mengajukan penarikan dana awal dan dana berikutnva melalui
pimpinan proyek /koordinator pelaksana lapangan:

TPRd dan fasilitator desa merinci rencana kegiatan,
penjadwalan, dan  mengorganisir masvarakat didalam

kelompok-kelompok penerima bantuan.

Tahap Pelaksanaan

A,

by,

Memobilisasi kelompok-kelompok  masyarakat  dalam
melaksanakan kegiatan yang telah ditetapkan;

Memantau dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan oleh kelompok masvarakat untuk dilaporkan pada
KPL;

Mengidentifikasi masalah-masalah vang terjadi dalam
pelaksanaan proyek yang dihadapi masvarakat serta
memberikan saran pemecahannya;

Melaporkan kemajuan pelaksanaan dan memberikan timbal
balik kepada KPL.;

Melaksanakan administrasi keuangan:

Membuat dan menandatangani  Surat  Pernyataan

Penyelesaian Pekerjaan Provek {SP4).

Fasilitator Desa/ Kelurahan

L:

Fkd/k adalah anggota masvarakat desa vang bersangkutan
vang relatif menonjol kemampuannya dan kepamimpinannya
vang dipilin oleh masyvarakal secara demokratis. untuk

membantu kelompok-kelompok masyarakat;
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2. FRd/k mempunyai fungsi untuk mendampingi masyarakat desa
dalam menusun perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang

akan diajukan untuk didanai oleh Provek PDMDKE.

2.3.2 Pelaksanaan Kegiatan

Desa-desa atau kelurahan-kelurahan vang  telah
mendapatkan  persetujuan untuk menerima bantuan perlu
menyvusun persiapan pelaksanaan kegiatan PDMDKE dengan
memperhatikan asas pemilihan teknologi yang mendukung tujuan
POMDKE baik vang menyangkut teknis maupun aspek dampak

lingkungan

2.3.2.1. Pengembangan Kegiatan Usaha Ekonomi
Pengembangan kegiatan ekonomi produktif dilaksanakan
melalul pemberian bantuan modal usaha, yang ditujukan untuk
kegiatan usaha masvarakat dengan sasaran sebagai berikurt:
1. Meningkatkan usaha tani (pertanian, peternakan, perikanan
dil);
2. Meningkatkan kecukupan atau ketahanan pangan;

3. Mengembangkan usaha masyarakat vang mengalami kelesuan;

L

Memantapkan sarana dan prasarana pendukung kegiatan
ekonomi.

Mekanisme  pengembangan  dilakukan melalui  mekanisme
perguliran dana vanga akan dikelola langsung oleh TPKd/k, seksi
kegiatan ekonomi bersama kelompok usaha masyarakat.
Tahapan-tahapan kegiatan vang harus dilaksanakan akan

diuraikan sebagai berikut:
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a. Pertemuan kelompok

Pertemuan ini dihadiri olek kelompok usaha penerima bantuan,

didampingi dan dipandu oleh TPKd/k seksi kegiatan ekonomi

bersama Fasihitator Kelurahan/Kecamatan. Dalam pertemuan
tersebut  akan dibahas mengenai persiapan pelaksanaan
kegiatan yvang mencakup:

. Menwviapkan kembali beberapa dokumen vang terdiri dari
penerima  manfaal atau anggota kelompok, rencana
anggaran biayva rinci dan perhitungan kelayakan usaha;

2. Menyusun rencana kerja (jadwal pelaksanaan pekerjaan);

3. Menentukan kesepakatan perguliran atau bagi hasil bagi
kegialan  pengembangan usaha melalui pengembangan
modal usaha;

4. Menyusun rencana jadwal pengembalian pinjaman dan

persetujuan setiap anggota kelompok.

Penyiapan Administrasi (Perjanjian Kerja)

TPKd/k Seksi Kegiatan Ekonomi dibantu dan didampingi oleh
Fasilitator Kelurahan/Kecamatan menyiapkan dokumen surat
perjanjian kerja dan lampiran kelengkapannva untuk diajukan
dan disetujui oleh ketua TPKd/k. Selanjutnya dilakukan
penandatanganan perjanjian kerja antara ketua kelompok
penerima bantuan atau perorangan dengan Kelua TPKd/k dan

diketahui oleh Kepala Desa/Lurah.

Pencairan Dana
Pemberian atau pencairan dana modal usaha awal dapat
dilakukan apabila surat perjanjian kerja telah ditandatangani,

vang besamya sesuai dengan rencana kerja.
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Pemberian bantuan modal berikuinya disesuaikan dengan

rencana dan prestasinva vang telah disepakati bersama.

. Pelaksanaan Kegiatan Usaha

Kelompol Usaha Penerima bantuan dapat melaksanakan

kegiatan usaha setelah kelompok tersebut menerima dana

dibawah dampingan dan bimbingan FD/K dan KPL.

TPKd/k Seksi Kegiatan Ekonomi akan bertugas :

1. Menviapkan buku yang mencatat jumlah pinjaman
ditambah rencana perguliran menurut jadwal waktu vang
telah disepakati;

2. Membantu mengadakan barang dan peralatan bila
diperlukan:

3. Membantu meningkatkan pemasaran;

4. Memantau penggunaan dana oleh kelompok;

2. Memantau perkembangan kegiatan kelompok;

6. Meminta dan atau menerima pengembalian pinjaman dari
kelompok;

7. Mengkoordinasikan kelompok-kelompok usaha di desa yang
ikutl dalam provelkk POMDKE.

Realisasi perguliran dana dicatat dalam Buku Kas Perguliran

Dana dan dilaporkan atau disetorkan kepada Bendahara

TPKd/k. untuk dimasukkan dalam Buku Kas Kegiatan Provek.

. Tertib Administrasi Pengelolaan
Semua pengeluaran pengelolaan kegiatan usaha ekonomi harus
dicatat cleh TPKd/k Seksi Kegiatan Ekonomi dan dilaporkan

kepada DBendahara TPKd/k sesuai ketentuan vang telah
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ditetapkan. Bimbingan mengenai administrasi kegiatan akan

diberikan oleh FD/K dan FK.

f. Pengawasan dan Pengendalian
FDO/K, FK dan KPL melaksanakan pengawasan dan

pengendalian dengan bimbingan dari TKPP-11 dan KMT-IL

2.3.2.2. Pemeliharaan/ Pembangunan Prasarana dan Sarana

a. Penyusunan Rencana Teknis
Sebelum pekerjaan pembangunan/rehabilitasi sarana dan
prasarana dilaksanakan, Tim Pelaksana Kegiatan (TPKd/k)
Seksi kegiatan Fisik dengan Fasilitator Desa terlebih dahulu
membuat perencanaan teknis terhadap obyek bengunan fisik

yvang hendak dilaksanakan.

Perencanaan teknis tersebut meliputi:

1. Perhitungan kebutuhan bahan dan material bangunan,;

2. Gambar desain dengan skala yang dibutuhkan;

3. Jadwal rencana pelaksanaan pekerjaan;

4. Rencana anggaran biava;

5. Penverapan tenaga kerja (Dafiar Penerima Manfaat).

b. Pelaksanaan Kegiatan
TPKd/k Seksi Kegiatan Fisik beserta Fasilitator Desa menyusun
kelengkapan personil untuk melaksanakan kegiatan
pembangunan serta pengawasannya.
Penvusunan personil tersebut adalah dengan menunjuk dan
memilih:

1. Pelaksana Lapangan;
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2. Logistik yang mengurusi pengadaan bahan:
J. Mandor yang bertanggung jawab dalam mengatur para
pekeria,

4. Kepala tukang;

2. Tenaga kerja.

Jumlah kebutuhan personil sebagai penunjang pelaksanaan

pembangunan tersebut disesuaikan dengan skala kegiatan

pembangunan fisik vang dilakukan serta tingkat keperluan

tenaga pendukung, dengan memberikan bobot vang lebih

kepada tenaga dibandingkan dengan bahan.,

Dalam hal LKMD tidak dapat melaksanakan pembangunan
prasarana dan sarana serta swakelola maka dimungkinkan untuk
melakukan kerja sama operasional (KSO) dengan pihak lain, vang

diatur dalam Surat Perjanjian Sub Kontrak.

¢. Pengawasan dan Pengendalian
Fasilitator Desa (FD/K), TPKd/k Seksi Kegiatan Fisik serta
pelaksana lapangan harus selalu melakukan pengawasan serta
meberikan bimbingan apabila terdapat kendala pelaksanaan di
lapangan atau terhadap kemungkinan penyimpangan terhadap
rencana program vang telah disusun.

Fasilitator desa harus mengkonsultasikannya kepada
fasilitator  Kecamatan atau  dengan KMT 11 di
Kabupaten/Kotamadya, apabila ada  kesulitan  teknis
dilapangan vang belum didapatkan langkah penyelesaian serta
penganggulangannva.

Struktur Kepengurusan TPKd/k adalah sebagai berikut
« Pembina/Penasehat : Kepala Desa

e Ketua dan Penanggungjawab . Ketua [ LKMD
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Selretaris
Bendahara
Seks Kegiatan Fisik

Seksi kegiatan Bkonomi

: Sekretaris LKMD
: Bendahara LKMD
: Bidang Fisik LKMD
: Bidang Ekonomi LKMD
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heterangan:

o : Garis Koordinasi

» . Garis Bantuan Teknis/Informasi
TPRd /k : Tim Pelaksana Kegiatan Desa/Kelurahan
LEMD : Lembaga Ketahanan Masvarakat Desa

Sumber: Petunjuk Pelaksanaan PDMDKE 1998/1999
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BABE III
PENYAJIAN DATA

3.1. Pengantar

Bab im1 menjelaskan tentang variabel-variabel penelitian
vang telah diteliti. Variabel merupakan unsur penelitian vang
dapat dirumuskan berdasar atas hubungan antara variabel
vang satu dengan variabel vang lain. Dalam penelitian ini
terdiri dari dua wvariabel vang mana variabel tersebut
dikorelasikan untuk mempermudah jawaban hipotesis yang
telah  diajukan. Kedua variabel tersebut adalah variabel
pengaruh (komunikasi vertikal antara TPKd/K dengan
anggola kelompok masvarakat pelaksana program PDMDKE])
dan variabel terpengaruh adalah (efektifitas pelaksanaan

program PDMDKE)

3.2. Variabel Komunikasi Vertikal

Komunikasi wvertikal berarti proses penyampaian
sesuatu warta dari pihak pimpinan kepada pihak anggota
atau  sebaliknya. Dengan demikian komunikasi vertikal
dibedakan atas komunikasi keatas dan komunikasi kebawah,
Komunikas: kebawah diwujudkan oleh pimpinan dengan
jalan pemberian perintah atau dengan pemberian petunjuk.
Komunikasi keatas diwujudkan dengan pemberian laporan
oleh bawahan kepada atasan.

Dart  pengertian  diatas, maka komunikasi vertikal
memiliki indikator-indikator:

. Pemberian perintah

2. Pemberian petunjuk

3. Pemberian laporan
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3.2.1. Pemberian perintah

Pemberian perintah merupakan suatu instruksi dari
atasan kepada bawahan untuk mengerjakan atau tidak
mengerjakan sesuatu,guna merealisasikan {ujuan kepada
realisasi tujuan organisasi.

Dan pengertian diatas maka itemnya adalah:

- Aktibtas pimpinan memberikan perintah kepada

anggota.

3.2.2. Pemberian Petunjuk

Petunjuk merupakan pernyataanpihak pimpinan yang
memberikan  tanggapan-tanggapan dan tuntunan kepada
para anggota, dalam melaksanakan tugas pekerjaannya,
khususnva dibidang pekerjaan vang bersifat operasional.
Adapaun untuk mengukur indikator pemberian petunjuk
diambil item-item sebagai berikut:
. Aktivitas pimpinan memeberikan tanggapan-tanggapan

atas permasalahan yang diajukan oleh anggota.

2. Aktivitas pimpinan memberikan tuntunan-tuntunan

kepada anggota dalam melaksanakan pekerjaan

3.2.3 Pemberian Laporan

Laporan vang dimaksudkan oleh penulis adalah
informasi yvang disampaikan oleh anggota secara lisan dan
diharapkan dapat dijadikan pertimbangan untuk kemajuan
dan keberhasilan pelaksanaan program.

Dalam hal 1t untuk mengukur indikator tersebut

cigunakan item-item sebagai berikut:
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Laporan yvang disampaikan oleh anggota melalui ketua
kelompok tentang kemajuan vang dicapai.
Laporan vang disampaikan oleh anggota melalui ketua
kelompok tentang kesulitan yvang dihadapi
Laporan vang disampaikan oleh anggota melalui ketua

kelompok mengenai saran dan pendapat
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Untuk selanjutnva variabel Lkomunikasi vertikal
pengurus dengan anggota mempunyai tiga indikator dan dari
mdikator mempunvat enam item sehingga untuk skor
tertinggi 18 dan skor terendah adalah 6. Karena ada dua
kategori yang penulis gjukan yaitu tinggi dan rendah,
schingga untuk pengelompokan interval kelasnya sebagai
berilkut:

- Untuk skor total 6-12 kategori rendah

- Untuk skor total 13-18 kategori tinggl

Selanjutnya dari data berdasarkan skor diatas dapat
dihitung dan dikelompokkan dalam tabel frelcwensi seperti
dibawah ini:

Tabel 7: Distribust Frekwensi komunikasi Vertikal

lkategori Frekwensi  Prosentase
Tinggi o9 T8 %
Rendah 11 32 %

Sumber : Skor Jawaban Komunikasi Vertikal

Data pada tabel VIl menunjukan sebagian besar (78%]
anggota kelompok masvarakat menyatakan komunikasi
vertikal tinggi, Hal ini juga memberi arti bahwa sebagian
besar kelompok masyarakat mengikuti atau terlibat dalam
komunikasi vertikal baik komunikasi dari atas kebawah

maupun sebaliknya.

3.3. Variabel Efektifitas Pelaksanaan Program

lifektifitas Pelaksanaan merupakan suatu  hasil
pekeriaan vang dilakukan anggota organisasi, sehingga dapat
menimbulkan akibat terwujudnya tujuan vang telah

ditetapkan sebelumnya.
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Menvimak pendapat diatas, maka dalam penulisan ini
ctektifitas  pelaksanaan diterapkan didalam pelaksanaan
proyek PDMDKE dimana untuk mengukur digunakan
indikator sebagai berikut :

L. Pencapaian mutu pelaksanaan

2. Kehematan

3. Kemanfaatlan

3.3.1. Pencapaian mutu Pelaksanaan

Muru merupakan relisasi dari pelaksanaan suatu
proyek sehingga dapatlah dikatakan bahwa suatu organisasi
dalam melaksanakan kegiatannva dapat dikatakan efektif
apabila mempunyai mutu sesuai dengan tolak ukur yang
telah digunakan sebelumnya.

sSedangkan didalam pelaksanaan proyek PDMDKE perlu
diperhatikan dari segi mutu pelaksanaannya agar didalam
pelaksanaan program dapat diselesaikan sesuai dengan tolak
ukur vang telah ditentukan.

Adapun item-itermn vang akan digunakan untuk mengukur

pencapaian mutu pelaksanaan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan proyvek PDMDKE dapat diselesaikan sesuai
dengan jadwal waktu vang telah direncanakan dalam DRK
{Daftar Rencana Kegiatan).

2. Hasil pelaksanaan proyek PDMDKE mutunya harus sesuai
dengan perjanjian dalam kontrak.

3. Realisas1 kegiatan program mempunyai kualifikasi sesuai
dengan persyvaratan teknis

4. Pihak pelaksana provek harus mempunvai keahlian dan

rasa tanggung jawab terhadap keberhasilan program.
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Tabel 10: Skor Jawaban Responden terhadap Variabel Pencapaian
_ Mutu Pelaksanaan
[tem responden

Mo, | 5 5 4‘_“ Jumlah
1. 3 3 3 2 11
2. 3 3 3 2 11
o 3 2 3 2 1O
4, = 3 3 2 1
5. 3 2 3 2 10
£, 3 3 2 < L)
7. % 3 3 3 |2
2. 3 3 2 3 11
9. 3 3 3 2 11

L ). 3 1 3 2 o]
L3 ] 3 3 2 11
148 3 3 3 2 11
1.3: 3 o 2 3 10
[, 3 3 3 2 11
5. 2 2 2 2 &
16, 3 a3 L 2 10

17. 2 ] 3 2 e

| &, 3 3 3 2 11

19, 2 3 3 o 10

20, 2 3 3 2 11

21, 3 2 3 2 10

22, 3 2 = 3 §4)

23 3 2 2 Z 9

2k o 2 2 2 g

25 3 3 3 2 11

26, 2 3 2 3 R4

27. 3 3 2 3 11

28, 3 2 4 3 10

29, ] 3 2 2 10

30. 3 2 2 3 [0

Al 3 2 2 3 10

32, 3 2 2 2 49

3. 3 3 2 2 1t}

34. 3 3 2 3 Il

30, %] 3 3 2 11

36, 3 2 3 2 10

LT 2 2 2 2 bt

a8 2 2 2 2 5

30, g 2 2 3 10

A0, 2 3 2 3 104

41, 2 ] 2 3 10

42, 2 3 2 2 G

43, 2 LA 2 2 0

EEE 2 3 2 3 16

1S, ) 2 ) 3 2

46, 3 3 2 3 K

47 3 3 2 3 11

48, 3 2 3 o L1
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3.3.2. Kehematan
Sebagaimana vang telah dijelaskan dimuka, bahwa
vang dimaksudkan kehematan didalam program PDMDKE
vaitu target pekerjaan vang telah dicapai dapat berlangsung
secara ckonomis. sehingga tidak terjadi pemborosan dalam
pengtinaan sumber-sumber dana dan realisasi proyek sesuai
dengan anggaran vang telah ditetapkan.
Adapun item-item yang digunakan untuk mengukur
kehematan adalah sebagai berikut:
1. Adanva keseimbangan antara anggaran yang dicanangkan
dalam Daftar Rencana Kegiatan dengan realisasi.
3. Penpsunaan dana dalam pelaksanaan proyek diusahakan
sehemat mungkin.
3. Tenaga kerjaharus diperinci untuk mengetahui biaya yang
dikeluarkan.
4. Penggunaan dana diprioritaskan pada proyek yang sangat

dibutuhkan oleh masyarakat.
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3.3.3. Kemanfaatan

hemanfaatan dimaksudkan untuk menganalisis apakah
hasil program dapat sesual dengan tujuan yvang telah
ditetapkan sebelumnva.

Dalam pelaksanaan pekerjaan provek pembangunan
harus dapat dipertaanggungjawabkan, vang artinva: cara
penyelesaian suatu proyek sesual ketentuan vang telah
ditetapkan.Penyvelesaian pekerjaan sesuai perundingan dan
dapat dimanfaatkan.

Berkenaan dengan hal {ersebut maka kemanfaatan
dalam pelaksanaan program PDMDKE dapat digali dengan

mengeunakan item-item sebagai berikut;

i

1. Hasil program ©bisa langsung dimanfaaatkan oleh
masyarakat.

2. Realisasi provek sesual dengan ketentuan yang berlaku
dalam pelaksanaan.

3. Realisasi program sesuai dengan DRK vyang telah
ditetapkan.

4. Hasil program dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh

berbagan pihak.
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Tabel 12: Skor Jawaban Responden terhadap Kemanfaatan

__Hem responden

Mo TEE T 0 12 Jumlah
18 ] 2 2 2 7
2 3 2 3 2 10
3. 2 2 2 2 8
4, 3 3 3 2 11
5. 3 1 3 2 a9
. 3 3 3 2 11
7. o 3 3 3 12
a. 3 3 o 3 11
g, 2 2 A 1 8

1), 3 1 3 2 9
11. 3 o 3 1 [0
12, | 3 3 2 ¢
1ia: 3 2 2 3 10
14, 3 3 3 2 11
15, 2 2 2 2 b
16 A 3 2 2 10
17. 2 2 2 2 &
18, 3 3 3 3 11
19. 2 3 3 2 10

200, 3 3 3 i 10

21. 3 2 3 2 1o

22, 3 2 2 3 10

23, 3 z 2 2 g

24, 3 2 2 2 G

25, 2 A 3 2 11

26, 2 3 2 3 10

Fan 3 3 2 3 11

28, § 1 2 ] 5]

29, 3 3 o & 10

34Q. 3 2 2 3 10

o 3 2 2 1 3]

32. 3 2 2 2 0

33, 3 3 2 i 9

34, 3 3 2 3 4 |

35, 3 3 3 2 [ 1

3. | 2 ] 2 5

A7. 2 2 2 1 7

38, 2 3 = ih a8

39, 1 3 2 3 2
14, 2 3 2 3 10
41, 1 3 2 3 0
42, ¥ 3 1 1 T
43, B e 2 3 10
A4, Z 3 2 3 10
45, 2 2 2 3 Q9
4. 3 3 2 o 1
47. 3 3 2 3 11
3 2 3 3 11

45,
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£3.1

Tabel i3 : Skor Jawaban Responden terhadap Efektilitas
_ Pelaksanaan Program

Skor :

O, V1 v v Total Kategori
1. ) 8 7 23 R
2 L1 * 10 28 T
3. 8 8 5 24 R
4. 11 & i1 30 T
5. 10 (5} 9 25 T
£. 10} H Il 29 1
i 12 10 12 34 i
8. | 1 11 11 33 0
9, 8 H 8 24 R
10, 9 9 9 27 T
11. 11 & 10 30 T
o 9 7 B 24 2
13. 10 1} 10 30 T
14, 1] 11 11 33 T
15. B el o! 24 34
16. 10 10 Lt} 30 T
s 11 1) 10 a0 Ll
15, il 11 11 33 o
149, 14 9 10 29 T
20, 10 s} 10 28 T
21, 10 9 10 29 T
22, 10 10 10 30 T
23. el 9 9 27 T
24, 9 9 9 27 T
23. |1 10 11 32 T
26, 18 10 10 30 5%
Ll 11 o 11 31 T
28. 110 5 o 20 R
29, 10 10 10 30 i
30. 10 10 10 30 %
3l 10 8 8 26 T
32. 9 9 9 27 T
o, iU G 9 28 JY
34.. 11 9 11 31 T
5 LT 11 4 11 31 T
30, 10 &) (5] 22 R
A7 & 7 Fj 22 R
38. ) o] 8 24 R
349, 10 3 9 28 T
iy, 161 10 1 a0 T
41. 10 9 9 28 T
12 O 7 T 23 R
43. ' LO 10 29 T
44, 10 10 10 30 T
45. 9 9 9 27 T
. g8 o o a7 T
47. 11 G 11 31 T
48. 11 10 11 32 T
= - “ o )4 R
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Variabel efektifitas pelaksanaan program mempunyai 12
itemn sehingga untuk skor tertinggi 36 dan terendah 12.
schingga untuk pengelompokan interval kelasn va sebagai
berikut:

- Untuk skor total 12-24 kategori rendah

- Untulk skor total 25-36 kategori tinggi

Selanjutnya dari data berdasarkan skor diatas dapat
dihitung dan dikelompokan dalam tabel distribusi frekwensi
seperti di bawah ini;

Tabel 14. Distribusi Frekwensi Efelctifitas Pelaksanaan

Program
Ka I;_i:‘.-gm'i " Frekwensi Prosentasi
"Eh%ggi N T 76 %
Rendah 12 24 %

Sumber : Skor Jawaban Efektivitas Pelaksanaan Program

Dan  data diatas dapat kita lihat dari 50 orang
responden maka 38 orang menvatakan efektifitas
pelaksanaan cukup tinggt dan 12 orang menyatakan

elektilitas pelaksanaan program adalah rendah.
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Tabel 15 : Kategori Jawaban Komunikasi Vertikal dan Efektifitas
Pelaksanaan Program

No. Kategori Kategori S
1. 2 R
& i T
3. T |54
. T T
a. o T
i3, db T
7 i i T
8, T T
a9, T R

14, i3 T

11 Al T

12, g | o4
o |4 T

14, A T

15, | R

16, ] gF
& i T

18, I F

1G. I T

20, 1 4|

21, | i

29, | )

23. 7 T

24, 1 T

25, 1 T

20, [ 1

27. 1 s

28. R R

29, T T

30, E T

Al 1 T

33, [ T

33, I’ 1

34, il T

35. T T

a6, [y R

37, 1= R

38. R R

39, T T

40, (B4 T

41. T T

2. 4L R

43. T T

44, K T
414, | T
46 | T
17, I 1
48 | T
44, B R
S i X T
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Tahap akhir penulisan ini adalah menarik kesimpulan

vang merupakan suatu langkah yang mencakup pokok-pokok hasil

analisis data dan interpretasi data secara keseluruhan sebagai

beerikut:

1,

Hasil analisis deskriptif tentang komunikasi vertikal menunjukkan
bahwa pelaksanaan program PDMDKE adalah cukup tinggi,
artinya rata-rata komunikasi vertikal yang dilakukan adalah 78%.

Hasil analisis deskriptif tentang tingkat efektifitas pelaksanaan
program menunjukkan bahwa pelaksanaan program PDMDKE

adalah cukup tinggi, artinya rata-rata adalah 76%.

. Hasil analisis X? menunjukkan X2 hitung lebih besar dari X2 tabel.

Hal ini dibuktikan dari hasil penghitungan X2 hitung 7,878 lebih
hesar dari X2 tabel 3,841, sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak
dan Hk diterima. Jadi kesimpulannya dari analisis statistik adalah
sebagal berikut:

Ada pengaruh signifikan komunikasi vertikal terhadap efektifitas

pelaksanaan program PDMDKE .

5.2 Saran

Akhirnyva sebagai penutup penulis menyampaikan

beberapa saran guna lebih meningkatkan efektifitas program serta

icelanggengan program PDMDKE antara lam:

Lk L]

e
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Penelitian ini merupakan informasi awal untuk penelitian berikut
terutama peneliti yang sifatmya multivarian.

Guna meningkatkan efektifitas pelaksanaan program pemerintah
harus melaksanakan komunikasi vertikal kepada masvarakat
pelaksana program.

Aparat hendaknyva memperhatikan sasaran program dan kegiatan
vang dilaksanakan agar tercapal efektifitas pelaksanaan program

dan sesual kebutuhan masyarakat.

§

o
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KEPADA YTH,

Bapak/Tbhu/ saudara-i
Anggota Pokmnas PDMDKE
Kelurahan Sumbersari

di- Jember

Dengan hormat,

Perkenalkan nama saya : DEWI SETIYOWATI saat ini adalah
mahasiswa semester akhir pada Program Studi [lmu Administrasi
Negara, Jurnsan llmu Administrasi Negara, Fakultas [lmu Sosial dan
fhmu Politik, Universitas Jember saat in sedang menyelesaikan
skripsi dengan judul “Pengaruh Komunikasi Vertikal terhadayp
Efektifitas Pelaksanaan Program Pemberdayaan Daerah dalam
Mengatasi  Dampak  krisis  Fkonomi (PDMDKE} di Kelurahan
Sumbersari”,

Berkaitan dengan hal tersebut saya mengharap kepada
bapak/ibu/saudara-i untuk m:‘:_m]hantu menjawab pertanvaan vang
akan melengkapi data yang saya butuhkan.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas bantuannya kami

sampeaikan terima kasih.

Hormat saya,

Dewi Setivowati
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DAFTAR PERTANYAAN

Sebelum mengisi pertanyaan terlebih dahulu isilah data responden

dibawah im:

Nama

Umur

Alamat

Nama pokmas

Jenis kegiatan

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang telah tersedia

thibawah ini.

» HKomunikasi Vertikal

2 Pemberlan Perintah

l} Apakah pimpinan (TPKd/K) selalu memberikan permtah kepada

2)

3)

anggota untuk melaksanakan program PDMDKE?
a. selalu b. kadang-kadang c.tidak pernah

“* Pemberian Petunjuk

Apakeh pimpinan (TPKd/K) selalu memberikan tanggapari-
tangpapan atas permaslahan yang diajukan oleh anggota melalui
ketua kelompok kegiatan? 1

a, selalu b. kadang-kadang ¢.tidak pernah
Apakeh pimpinan (TPKd/K) selalu memberikan tuntunan kepada
anggola dalam pelaksanaan program PDMDKE?

a. selalu b. kﬂdﬂ:}g—kadang c.tidak pernah
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1)

6)

1)

.‘/11

3)

1)

<+ Pemberian Laporan
Apakah anggota selahi menyampaikan laporan tetang kemajpan

kegiatan yaug dicapai melalui ketua kelompok?

a. selaln b. kadang-kadang ¢.tidak pernah
Apakah anggota selalu menyampaikan laporan tentang kesulitan
vang dihadapi melalui ketua kelompok dalam pelaksanaan
program?

a. selala b. kadang-kadang c.tidak pernah
Apakah anggota selah menyampaikan laporan mengenai saran
dan pendapat melalui ketma kelompok untuk pelaksanaan
program?

a. selalu b. kadang-kadang c.tidak pernah

< Efektifitas Pelaksanaan Program

< Pencapaian Mutu Pelaksanaan

Apakah bapak fibu fsaudara-i dalam pelaksanaan proyek selaiu
menyelesaikan tepat waktu sesuai DRK (Daftar Rencana Kegiatan?
a. selalu b. kadang-kadang ¢.tidak pernah
Apakah hasil pelaksanaan program PDMDKE selalu mempunyai
mutu yang sesuai dengan perjanjian dalam kontrak?

a. selalu b. kadang-kadang c.tidak pernah
Apakah realisasi kegiatan program mempunyai mutu sesuai
dengan persyaratan teknis?

a. selalu bh. kadang-kadang c.tidak pernah

< Kehematan
Apakah tugasf kegiatan vang dilaksanakan oleh
bapak/ibu/saudara-1 selalu sesuai dengan keahlian yang dimiliki

e
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dan bapak/ibu/saudara selalu merasa bertanggung jawab atas
keberhasilan program?

a. selalu b. kadang-kadang c.tidak }'.;t:rnﬂh

i 1

5) Apakah selaln ada keseimbangan antara anggaran yang
dicanangkan dengan realisasi ?
a. selalu b. kadang-kadang ¢c.tidak pernah
) Apakah penggunaan dana dalam pelaksanaan proyek selalu
diusahakan sehemat mungkin?
a. selalu b. kadang-kadang ¢.tidak pernah
7} Apakah jumlah tenaga kerja dalam proyek aélalu diperinci untuk
mengetahui biaya yang dikelnarkan?

a. selalu b. kadang-kadang c.tidak pernah

+ Hemanfaatan
8) Apakah penggunsan dana selalu diprioritaskan pada proyek yang

sangat dibutuhkan oleh masyarakat?

a. selalu b. kadang-kadang c.tidak pernah
9} Apakah hasil program selalu bisa langsung dimaniastkean oleh

masyarakat? y

a, selalu b. kadang-kadang ¢.tidak pernah
10} Apakah realisasi proyek selalu sesuai dengan ketentuan yang

berlaku dalam pelaksanaan proyek?

a. selalu b, kadang-kadang ¢.tidak perneh
11) Apakah realisasi pragrain selak: sesuai dengan DEK vang

ditetapkan?

a. selalu | b. kadang-kadang c.tidek pernah
12}  Apakah hasil program dapat dimanfaatkan secara maksimal

oleh berbagai pihak?

a. selalu b. kadang-kadang c.tidak pernah
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASHOINAL
UNIVERSITAS JEMBER
LEMBAGA PEMELITIAR

Alamat @ Jl Veteran Mo, 3 Telp (0331) 422723 Fax (0331) A25540 JEMBER (88118)

[ | |
Nomor  55GAIZ5 31/ PLS5 /2000 "2 9 MAY 200
Laimpiran =
Ferihal Permohontian ijin mengadalian

Penelitian

Kepada JYth, Sdr, Kakansospol
Femda Tk. Il Kabupalten Jember
di -
JEMBER.

Bersama ini kami sampaikan dengan hormat permohonan ijin mengadakan
penelitian untuk mempercleh dala

Nama / MIM [ urusan  DEWI] SETIYOWATH E1C185183 / Adm. Negara.

Dezeu/mahasiswa CFakulias o Sosial dan N Folitil
Lniverzilas demiber
Alarmat A Ealimantan IV Blak G54 Jdomber
Judul Penelitian Pencanih Pengawaznan Melekat Tedadap Elektili -

tas Polakeanann Progiam Pemberdayaan Daeeah
Diatam Mengstast Daripaie 1Knsis Ekonged Di1sel.
Sumberean (Suaty Stodi Kasus Pelakeanann -
POMLE [ Kel Sumbersari Keo Sumbersan
Kah. Jember,

Li Laerah . Mab Jember

Lama Penelitian ;3 (tiga) Bulan

Lntuke pelalksanaan penelitian lersebol di atas, mohan baoluan certa porke-

nan Saudara unluk memberikan qjin kepada dasendnahasiswa lersebut

dalam mengadakan penelitian sesuai dengan judul di atas.

Demikian atas perkenan dan bantuan Saudara diucapkan terima kasih,

An Keluun,

g}:. 1r. Didik Sulistyalo

NI, 131 792 232

Jeinhusan LKepada Veh,

1. 8dr, Dokan [Takultas
niversilas Jember
M emmun Wl abacicwm ke g
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Lempiran @ — JEMBER
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Dazar Surat Keterangan Ketua Lembaga FPenelitian Uniwv.
Jember. Tanggal 20 Mel 2000, Nomor : 556/J25.3.1/FPL.5/2000.
perihal permohonan ijin Survey / research.

Demi kelancaran gerta kemudahan dalam pelaksanaar
Survey/Research dimaksud diminta kepada Saudara untul
memberikan bantuan berupa data / Keterangan vang diperlukar
.'nil'l"l.

B ama~a : DEWI SETIYOWATI ~ E1C185183 7 ADM. NEGARA

Alamat : Jil.. BALIMANTAN IV BLOK C/54 JEMBER

Pekerjaan : MHS. FAK. SO0SPOL UNIV. JEMBER

Keperluan : SURVEY /RESEARCH.

Joudouw l o "PENGARUH PENGAWASAN MELEKAT TERHADAI
EFEETIFITAS PELAKSANAAN PROGRAM PEMBERDAYAAI
DAERAH DALAM MENGATASI DAMPAR KRISIS EROROMI Iv
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Lt ime kasih.

An. BUPATI JEMBER

TEMBUSAN @ Repada Yth,

1. Badr. Espolran Jemberss
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